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ABSTRAK

PT. Liebra Permana adalah perusahaan tekstil yang memproduksi pakaian dalam
wanita dan telah bekerja sama dengan berbagai perusahaan global. Dengan standar
mutu internasional, divisi quality control memegang peran penting dalam menjaga
kualitas produk sesuai standar pelanggan. Namun, fluktuasi kualitas dan kebutuhan
pengecekan ulang menunjukkan adanya kendala dalam self efficacy, komunikasi,
dan literasi digital. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh ketiga variabel independen tersebut baik secara parsial maupun simultan
terhadap variabel dependen yakni kinerja karyawan di divisi quality control.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan kuntitatif asosiatif. Sampel yang digunakan adalah keseluruhan
populasi yaitu 86 orang pada divisi quality control PT. Liebra Permana dengan
teknik pengambilan sampel jenuh. Pengumpulan data yang digunakan dengan
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Data penelitian ini diolah dan dianalisis
dengan menggunakan SPSS versi 26 untuk uji instrumen, uji korelasi, uji regresi,
koefisien determinasi, dan uji hipotesis.

Hasil uji t menunjukkan bahwa self efficacy terdapat pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan nilai t hitung sebesar 6,087 dengan signifikansi 0,000 < 0,05.
Komunikasi juga terdapat pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dibuktikan
dengan nilai t hitung 6,165 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Sedangkan literasi
digital juga terdapat pengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai t
hitung 2,400 dengan signifikansi 0,019 < 0,05, sehingga ketiga variabel secara
parsial berpengaruh signifikan. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan nilai
Fhiung sebesar 120,467 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti self efficacy,
komunikasi, dan literasi digital secara stimultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dari hasil tersebut maka dapat diartikan bahwa self efficacy,
komunikasi, dan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan divisi quality control PT. Liebra Permana baik parsial maupun secara
stimultan.

Kata Kunci : Self Efficacy, Komunikasi, Literasi Digital, Kinerja Karyawan



ABSTRACK

PT Liebra Permana is a textile company that manufactures women's
underwear and has collaborated with various global companies. With international
quality standards, the quality control division plays a vital role in ensuring that
products meet customer requirements. However, fluctuations in product quality and
the need for re-inspections indicate issues related to self-efficacy, communication,
and digital literacy. Therefore, this study aims to identify the influence of these three
independent variables both partially and simultaneously on the dependent variable,
namely employee performance in the quality control division.

The research method used was quantitative, with an associative quantitative
approach. The sample included the entire population of 86 employees in the quality
control division of PT. Liebra Permana, using a saturated sampling technique. Data
were collected through questionnaires and documentation, and analyzed using
SPSS version 26 for instrument testing, correlation test, regression analysis,
coefficient of determination, and hypothesis testing.

The t-test results show that self-efficacy has a positive and significant effect
on employee performance with a t-value of 6.087 and a significance value of 0.000
< 0.05. Communication also has a positive effect on employee performance with a
t-value of 6.165 and significance value of 0.000 < 0.05. Likewise, digital literacy
has a positive effect on performance with a t-value of 2.400 and significance value
of 0.019 < 0.05, indicating that all three variables have a significant partial
influence. Simultaneously, the F-test shows an F-value of 120.467 with a
significance value of 0.000 < 0.05, meaning that self-efficacy, communication, and
digital literacy simultaneously have a significant influence on employee
performance. These results indicate that all three variables positively and
significantly influence the performance of employees in the quality control division,
both partially and simultaneously.

Keywords: Self-Efficacy, Communication, Digital Literacy, Employee
Performance
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MOTTO

“Do the one thing you think you cannot do. Fail at it. Try again. Do better the
second time. The only people who never tumble are those who never mount the
high wire. This is your moment. Own it.”

“Pernah menjadi grafik yang merosot dihimpit inflasi luka dan krisis kepercayaan.
Nilai jatuh, aset rapuh, suara hilang di pasar yang tak peduli. Tapi perlahan, mulai
ada investasi kecil pada harapan, pada ketekunan, pada mimpi yang tak dijual
murah. Dari resesi jiwa, bangkit jadi pertumbuhan, stabil, dan tangguh. Kini, tak
ada hambatan yang mampu menahan laju karena harga diri sudah kembali ke nilai
tertinggi.”

“Tak ada apresiasi dan terus menerus memendam dalam ruang sunyi tanpa nama,
diri mulai meragukan keberadaannya sendiri. Rasa pun kehilangan bentuk,
ekspresi menjadi sunyi, bukan karena tak ingin bicara, tapi karena terlalu sering
tak didengar. Namun perlahan hadirlah penerimaan. Bukan dari luar, tapi dari
dalam. Dari bagian diri yang mulai berdamai, memulihkan, dan menyadari, bahwa
menjadi utuh bukan tentang dipahami orang lain, tapi tentang memeluk setiap
fragmen yang pernah diabaikan."
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi yang semakin maju menjadikan lingkungan bisnis tumbuh
dan berkembang dengan sangat dinamis. Persaingan antar pelaku ekonomi
menuntut setiap perusahaan memberikan yang terbaik kepada masyarakat
sebagai pengguna barang atau jasa. Dalam menghadapi persaingan di era
global, perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Salah
satunya komponen suatu organisasi adalah adanya sumber daya manusia yang
terlatih dan terdidik dengan baik. (Guslina dan Mardiana, 2022).

Kesuksesan sebuah perusahaan atau organisasi dalam mencapai visi, misi
dan tujuannya tidak lepas dari peran karyawan yang berkualitas. Untuk
mewujudkan hal tersebut diperlukan kinerja karyawan yang baik. Kinerja
karyawan merupakan gambaran tingkat keberhasilan atau kegagalan
karyawan dalam pelaksanaan tugas pokok dan tanggungjawabnya.
(Mahawati & Sulistiyani, 2021).

Kemampuan karyawan dalam mengggunakan teknologi digital sangat
diperlukan untuk menunjang kinerja karyawan menjadi lebih baik. Kinerja
karyawan dinilai berkurang apabila kualitas yang dihasilkan tidak mencapai
target yang ditetapkan perusahaan. Komunikasi yang tidak terjalin dengan

baik juga menyebabkan kualitas pekerjaan menurun. (Mangkunegara, 2021).



Salah satu aspek yaitu di dalam aktivitas keseharian melalui pengetahuan
diri self efficacy menjadi faktor penyebab seseorang untuk membentuk
percaya dirinya berdasarkan kemampuan yang di miliki dalam memenuhi
target kinerjanya. (Guslina dan Mardiana, 2022). Self efficacy adalah
penilaian seseorang akan kemampuannya untuk merencanakan dan
melaksanakan suatu tindakan yang ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu.
(Bandura dalam Erlina, 2020).

Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukan bahwa karyawan tidak
memiliki keyakinan dalam memutuskan dalam menemukan permasalahan.
Hubungan antar karyawan yang memiliki kedekatan diluar pekerjaan
terkadang membuat karyawan tidak obyektif dan tidak rasional dalam
memecahkan masalah. Sikap percaya diri yang kurang juga membuat
pekerjaan menjadi lamban dan memakan waktu lebih lama sehingga
membuat pekerjaan yang ada setelahnya menumpuk dan terbengkalai.
Penelitian terdahulu mengatakan bahwa hasil penelitian bahwa self efficacy
dan penguasaan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. (Mansur dkk., 2023). Akan tetapi ditemukan pula
perbedaan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa self efficacy tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan seperti penelitian yang dilakukan
oleh (Ali, 2021).

Komunikasi memegang peranan yang sangat penting di dalam jalannya

organisasi. Ketika melaksanakan pekerjaan antar sesama karyawan



diperlukan komunikasi yang efektif agar pesan-pesan tentang pekerjaan dapat
dipahami. Efektivitas komunikasi akan berjalan dengan baik jika keduanya
memahami makna dari informasi komunikasi tersebut. Komunikasi antara
atasan dengan bawahan harus memiliki makna yang saling dipahami satu
sama lain sehingga terjadi harmonisasi komunikasi organisasi dan
sebaliknya.

Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian
dari seseorang ke orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai
dengan tujuan yang dimaksud. (Mangkunegara, 2020). Komunikasi yang
terjadi dalam suatu organisasi akan mempengaruhi aktivitas organisasi,
seperti efisiensi kerja, efektivitas kerja, dan kinerja karyawan dan organisasi.
(Palupi, 2023).

Pengamatan yang dilakukan pada beberapa kasus yang biasa terjadi,
karyawan mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi keputusan
penyelesaian ketika terjadi masalah yang sedang terjadi pada organisasi. Hal
ini terjadi karena adanya komunikasi yang kurang efektif dan melalui jalur
terlalu panjang pada alur jalannya informasi. Selain itu informasi juga sering
datang terlambat dan ambigu sehingga akan menimbulkan masalah baru pada
proses berikutnya. Sehingga penanganan masalah akan terhambat selagi
menunggu kepastian informasi dan tidak dapat mengambil keputusan secara

cepat dan tepat.



Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa secara stimultan kepemimpinan,
lingkungan, kerja dan komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Adapun variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. (Putri dan Mani, 2023). Sedangkan hasil penelitian lain
menunjukan bahwa variabel komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. (Najati dan Susanto, 2022).

Sumber daya manusia memiliki peran utama dalam melakukan suatu
kegiatan di perusahaan, meskipun saat ini semakin berkembangnya sarana
dan prasarana yang semakin canggih tetapi itu semua tidak terlepas dari peran
manusia sebagai sumber daya yang nantinya akan mengelola sarana dan
prasarana tersebut. Perkembangan zaman menuntut untuk memperoleh,
mengembangkan dan mempertahankan sumber daya manusia yang
berkualitas. Tidak lepas dari itu pihak perusahaan tentu ingin mendapatkan
hasil yang maksimal atau dengan kata lain ingin mendapatkan keuntungan
dari kegiatan usaha tersebut. Sesuai dengan kondisi tersebut, Perusahaan
harus mampu menyesuaikan dengan adanya perubahan-perubahan.
Perubahan-perubahan secara langsung ataupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan akan mempengaruhi pula
terhadap kondisi perusahaan (Vicky dan Gadzali, 2020).

Sumber daya manusia memegang peranan penting dalam kegiatan yang
dilakukan dalam sebuah perusahaan. Motor penggerak tetap ada di manusia

sebagai kunci keberhasilan. Sehingga kinerja karyawan yang maksimal dan



optimal dibutuhkan oleh perusahaan di tengah gencarnya kecerdasan buatan
yang canggih. Tidak bisa dipungkiri percepatan digitalisasi telah memberikan
dampak kepada kebutuhan dan keterampilan karyawan (Pradana, 2023).
Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan
media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan,
mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya
secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka
membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Rizal dkk.,
2022).

Permasalahan yang didapatkan dari hasil observasi menunjukan bahwa
masth banyak karyawan memiliki kendala literasi digital dalam mengakses,
mengelola, dan memantfaatkan teknologi digital secara efektif. Rendahnya
kemampuan dalam literasi data, pembuatan konten, keamanan digital, dan
pemecahan masalah digital dapat berdampak langsung terhadap kinerja
karyawan. Hal itu menyebabkan karyawan tidak tepat ketika memasukan data
lapangan ke dalam laporan digital. Akses yang terbatas juga membuat
karyawan kesulitan dalam menggali informasi yang diperlukan. Komunikasi
secara digital juga tidak diterapkan dalam melakukan pekerjaan sehingga
membuat kinerja kurang efektif.

Penelitian terdahulu menyatakan dan literasi digital secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. (Ginoha dan Suhairi,



2024). Literasi Digital secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. (Muhadib dkk,. 2023).

Literasi digital berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan
seseorang dalam penggunaan teknologi secara tepat dalam mengakses,
mengelola, membangun pengetahuan dan berkomunikasi dengan orang lain
sesuai dengan konteks. Alat-alat komunikasi atau jaringan dalam
menemukan, mengevaluasi, menggunakan dan membuat informasi harus
dimanfaatkan secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat dan patuh hukum
dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-
hari (Agnesia dkk., 2021).

Literasi digital merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi untuk dapat menemukan, mengevaluasi,
memanfaatkan, membuat dan mengkomunikasikan informasi, dengan
kecakapan kognitif, etika, sosial emosional dan aspek teknologi. Seorang
pegawai seharusnya memiliki kemampuan literasi digital yang baik. Literasi
digital sangat diperlukan dalam kinerja pegawai, karena di era perkembangan
saat ini yang terjadi begitu cepat informasi disajikan secara digital. (Ginoha
dan Suhairi, 2024).

PT. Liebra Permana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dibidang tekstil dengan memproduksi pakaian dalam wanita. Perusahaan ini
telah menjalin kerja sama dengan berbagai perusahaan pakaian kelas dunia

dan melakukan ekspor ke berbagai negara seperti Amerika, Kanada, Eropa



dan berbagai negara Asia. Mengingat hasil produksi PT. Liebra Permana
didistribusikan dengan merk dagang yang bersaing pada kancah
internasional, menjadi hal yang wajar apabila pelanggan meminta untuk
menjaga kualitas produk harus sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan.
Hal ini berkaitan dengan usaha dalam menjaga kepercayaan terhadap
konsumennya dengan meghadirkan produk-produk yang sesuai dengan merk
dagang mereka. Dengan demikian diharapkan perusahaan dapat memenuhi
standar kualitas yang diminta pelanggan agar dapat memenangi kompetisi
pasar internasional.

PT. Liebra Permana mengharuskan karyawan harus memiliki cara
berfikir yang sama dalam mempertahankan kepercayaan pelanggan. Hal ini
sangat berkaitan dengan keterlibatan kinerja karyawan dalam dalam
mencapai tujuan perusahaan dan keberhasilan dalam melakukan pekerjannya.
Divisi quality control memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan
pada kualitas produk yang dihasilkan. Karyawan pada divisi ini wajib
memiliki pengetahuan mengenai kualitas, kuantitas, dan desain yang diminta
sesuai dengan dokumen yang telah diberikan pelanggan. Selain itu karyawan
juga harus mampu memperhitungkan waktu penyelesaian dalam bekerja agar
dapat memenuhi tenggat waktu nyan ditetapkan. Perusahaan memanajemen
karyawannya dengan mengolah, mengatur, mengawasi dan mengevaluasi
kinerja karyawan secara sistematis. Standar operasional kerja diterapkan pada

masing-masing bagian dengan wewenang dan tugas yang dibebankan. Pada



khususnya divisi quality control memiliki keahlian khusus dalam hal
ketelitian. Hal ini terkait perannya sebagai gerbang terakhir produk
ditentukan apakah layak dan sesuai dengan standar kualitas atau tidak lolos
dalam proses produksi.

Data hasil kinerja divisi quality control dapat digunakan sebagai dasar
dalam menyimpulkan bahwa kualitas yang dihasilkan mengalami fluktuasi.
Selain itu hasil pengecekan tidak selalu rilis dan harus dilakukan pengecekan
ulang akibat dari ketidaksesuaian produk dengan standar kualitas yang
ditetapkan. Berdasarkan analisis tersebut dilakukan observasi dengan
mengamati kinerja karyawan divisi quality control. Dari pengamatan tersebut
karyawan memiliki berbagai permasalahan dalam segi self efficacy,
komunikasi, dan literasi digital.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Self Effycacy, Komunikasi dan
Literasi Digital Terhadap Kinerja Karyawan Divisi Quality Control PT.

Liebra Permana Kabupaten Semarang.”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan divisi quality

control di PT. Liebra Permana?



2. Apakah komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan divisi quality
control di PT. Liebra Permana?

3. Apakah literasi digital berpengaruh terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana?

4. Apakah self efficacy, komunikasi, dan literasi digital berpengaruh secara
stimultan terhadap kinerja karyawan divisi quality control di PT. Liebra

Permana?

. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

2. Mengidentifikasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

3. Mengidentifikasi pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

4. Mengidentifikasi pengaruh self efficacy, komunikasi, dan literasi digital
secara stimultan terhadap kinerja karyawan divisi quality control di PT.

Liebra Permana.

. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu:
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan dan

pengembangan produksi pada perusahaan sesuai dengan kebutuhan.



. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu manajemen sumber daya

manusia, yaitu membuat inovasi penggunaan metode penelitian dalam
peningkatan kinerja karyawan.

Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan judul terkait serta menjadi bahan

kajian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a.

Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung mengenai
pengaruh pengaruh self efficacy, komunikasi, literasi digital terhadap

kinerja karyawan.

. Bagi perusahaan

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun
program peningkatan kinerja karyawan dan menentukan metode

pengembangan yang tepat untuk kemajuan perusahaan.

. Bagi pihak lain

Dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran tentang
pengaruh pengaruh self efficacy, komunikasi, literasi digital terhadap

kinerja karyawan.
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang
dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan.
Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran
atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta
pengembangan instrumen atau alat ukur. (Hendrawan, 2020). Adapun
definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kinerja karyawan Sebagai Variabel Dependen (Y)

Kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen
dan memberikan kontribusi pada ekonomi. (Amstrong dan Baron dalam
Tailan dkk., 2021). Salah satu indikator yang mempengaruhi kualitas
kerja (quality of work) adalah kualitas kerja yang dicapai berdasarkan
syarat-syarat kesesuaian dan kemampuannya yang tinggi. Pada
gilirannya akan melahirkan penghargaan dan kemajuan serta
perkembangan organisasi dengan kerjasama tim yang baik. Melalui
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan secara sistematis sesuai
tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang
pesat dapat menambah kualitas kinerja karyawan.

2. Self Effycacy Sebagai Variabel Independen (X1)
Self efficacy adalah penilaian seseorang akan kemampuannya untuk

merencanakan dan melaksanakan suatu tindakan yang ditujukan untuk
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mencapai tujuan tertentu. (Bandura dalam Erlina, 2020). Hal yang
mempengaruhi Self effycacy adalah keyakinan akan kemampuan diri
rasional dan realistis. Keyakinan akan kemampuan diri merupakan
persepsi atau keyakinan seorang individu bahwa dirinya memiliki
kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang cukup untuk
menyelesaikan tugas tertentu secara efektif dalam berbagai situasi kerja.
. Komunikasi Sebagai Variabel Independen (X2)

Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide,
pengertian dari seseorang ke orang lain tersebut dapat
menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud.
(Mangkunegara, 2020). Indikator komunikasi didalam penelitian ini
cenderung dipengaruhi oleh efektivitas komunikasi. Efektivitas
komunikasi mengandung pengertian bahwa komunikasi yang bersifat
arus langsung, Artinya proses komunikasi yang dilakukan secara
langsung dengan adanya frekuensi tatap muka untuk memudahkan orang

lain mengetahui apa yangdisampaikan komunikator.

. Literasi Digital Sebagai Variabel Independen (X3)

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan
memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh

hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam
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kehidupan sehari-hari (Rizal dkk., 2022). Literasi digital harus didukung
dengan ketrampilan operasional merupakan kemampuan karyawan
dalam menggunakan perangkat digital (seperti komputer, smartphone,
dan perangkat lunak) secara efektif untuk menjalankan tugas-tugas kerja,
termasuk mengoperasikan aplikasi perkantoran, mengelola data,
berkomunikasi secara digital, dan mengakses informasi secara online.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan untuk mempermudah melihat dan mengetahui
pembahasan yang ada pada penelitian ini secara menyeluruh, maka perlu
dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman penulisan
skripsi.

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan skripsi, halaman pengesahan skripsi, abstrak, kata pengantar,
motto, persembahan, dan halaman daftar isi. Selain itu daftar tabel,daftar
gambar dan daftar lampiran juga dicantumkan.

Bagian utama skripsi bagian terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai
berikut :

1. BABI Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi dan sistematika penulisan skripsi.
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2. BAB II Landasan Teori
Pada bab ini berisi kajian pustaka, penelitian terdahulu, kerangka
pikir dan hipotesis penelitian.
3. BAB III Metode Penelitian
Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang jenis penelitian, lokasi
penelitian, waktu penelitian, variabel penelitian, indikator penelitian,
populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.
4. BAB IV Pembahasan
Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa. Baik secara
kuantitatif maupun statistik, serta pembahasan hasil penelitian.
5. BAB V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah
dilakukan.
Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan daftar

lampiran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Self Effycacy
a. Pengertian Self Efficacy
Self efficacy adalah penilaian seseorang akan kemampuannya
untuk merencanakan dan melaksanakan suatu tindakan yang ditujukan
untuk mencapai tujuan tertentu. (Bandura dalam Erlina, 2020). Self
efficacy adalah keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk
mencapai tingkat performa yang telah direncanakan dan oleh peristiwa
yang berdampak pada hidup mereka (Fauziyyah, 2022).
Self efficacy yaitu bagaimana individu berpikir, memotivasi diri,
dan bertindak dalam menyelesaikan tugasnya. (Amalia dkk., 2024).
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa self efficacy adalah sebuah keyakinan atau kepercayaan individu
mengenai kemampuan dirinya untuk mengorganisasi, melakukan suatu
tugas,  mencapai  suatu  tujuan, menghasilkan  sesuatu,
mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan-kecakapan
dalam bekerja serta kemampuan individu ketika menyelesaikan

masalah.
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b. Indikator-Indikator Self Efficacy

Terdapat beberapa indikator yang mempengaruhi self efficacy

menurut Bandura dalam (Erlina, 2020), yaitu:

1)

2)

Level (Tingkat)

Level mengarah pada rentang keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya menyelesaikan tugas dengan tingkat kesulitan yang
berbeda. Fokus pada indikator ini bukan pada apakah individu dapat
mengerjakan tugas tertentu tetapi berfokus pada apakah individu
memiliki self efficacy untuk membuat dirinya melakukan tugas
tertentu dengan menghadapi berbagai hambatan/tantangan. Level
tantangan dapat dinilai berdasarkan tingkat keterampilan, tingkat
usaha, tingkat ketepatan, tingkat produktivitas, tingkat ancaman
atau regulasi yang diperlukan.

Generality (Keluasan)

Generality menilai rentang keyakinan individu terhadap
kemampuannya melakukan aktifitas secara luas atau hanya terbatas
pada domain tertentu. Individu dengan self efficacy yang tinggi akan
mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan
suatu tugas. Pengukuran generality meliputi derajat kesamaan
aktifitas yang menggambarkan kemampuan individu melakukan

aktifitas yang sama dengan yang ditugaskan, modalitas ekspresi
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(yang ditampilkan dalam perilaku, kognitif, dan efektif), gambaran
kualitatif suatu situasi, dan karakteristik individu.
3) Strength (Kekuatan)

Strength menekankan pada keyakinan terhadap kekuatan dan
kegigihan seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas. Semakin
kuat self efficacy seseorang maka semakin besar keyakinannya
untuk bertahan melakukan usaha yang keras meskipun menghadapi
berbagai hambatan dan rintangan untuk mencapai tujuan. Strenght
memberikan gambaran terhadap keyakinan seseorang bahwa
dirinya tidah mudah menyerah menghadapi setiap kesulitan dalam
menyelesaikan tugas tertentu.

c. Sumber- Sumber Self Efficacy
Self effycacy dibentuk oleh empat sumber informasi (Bandura
dalam Nulhakim, 2021), yaitu:
1) Pengalaman berhasil

Dalam kehidupan manusia, keberhasilan menyelesaikan suatu
masalah akan meningkatkan self efficacy, sebaliknya kegagalan
akan menurunkan self efficacy (terutama pada waktu self efficacy
belum terbentuk secara mantap dalam diri seseorang). Untuk
terbentuknya self efficacy, orang harus pernah mengalami
tantangan yang berat, sehingga ia bisa menyelesaikannya dengan

kegigihan dan kerja keras. Perkembangan self efficacy disamping
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ditentukan oleh keberhasilan dan kegagalan yang telah dilakukan
juga ditentukan oleh kesalahan dalam menilai diri. Apabila dalam
kehidupan sehari-hari yang selalu diingat adalah performa yang
kurang baik, maka kesimpulan tentang self efficacy akan rendah.
Sebaliknya, meskipun kegagalan sering dialami tapi secara terus
menerus selalu berusaha meningkatkan prestasi maka self efficacy
akan meningkat. Kumpulan dari pengalaman-pengalaman masa
lalu kan menjadi penentu self efficacy melalui representasi kognitif,
yang meliputi ingatan terhadap frekuensi keberhasilan dan
kegagalan, pola temporernya, serta dalam situasi bagaimana
terjadinya keberhasilan dan kegagalan.
2) Kejadian yang dihayati seolah-olah dialami sendiri

Apabila orang melihat suatu kejadian, kemudian ia
merasakannya sebagai kejadian yang dialami sendiri maka hal ini
akan dapat memengaruhi perkembangan self efficacy.

3) Persuasi verbal

Persuasi verbal merupakan informasi yang sengaja diberikan
kepada orang yang ingin mengubah self efficacy, dengan cara
memberikan dorongan semangat bahwa permasalahan yang
dihadapi bisa diselesaikan. Dorongan semangat yang diberikan
kepada orang yang mempunyai potensi dan terbuka menerima

informasi akan menggugah semangat orang bersangkutan untuk
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berusaha lebih gigih meningkatkan self efficacy. Semakin percaya
orang kepada kemampuan pemberi informasi maka akan semakin
kuat keyakinan untuk dapat merubah self efficacy. Apabila
penilaian diri lebih dipercaya dari pada penilaian orang lain maka
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki sulit digoyahkan.
Informasi yang diberikan akan lebih efektif apabila langsung
menunjukkan keterampilan-keterampilan yang perlu dipelajari
untuk meningkatkan self efficacy. Persuasi verbal akan berhasil
dengan baik apabila orang yang memberikan informasi mampu
mendiagnosis dan kelemahan orang yang akan self efficacy, serta
mengetahui  pengetahuan atau keterampilan yang dapat
mengaktualisasikan potensi orang tersebut.
4) Keadaan fisiologis dan suasana hati

Pada suatu aktivitas yang melibatkan kekuatan dan stamina,
orang akan mengartikan kelelahan dan rasa sakit yang dirasakan
sebagai petunjuk tentang self efficacy yang dimiliki. Demikian
juga dengan suasana hati, perubahan suasana hati dapat
memengaruhi keyakinan seseorang tentang self efficacy. Orang
cenderung membuat evaluasi diri positif pada waktu suasana hati
positif, dan evaluasi negatif pada waktu suasana hati negatif.
Mengalami keberhasilan pada waktu suasana hati positif akan

menimbulkan self efficacy yang tinggi, sedangkan mengalami
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kegagalan pada waktu suasana hati negatif akan menimbulkan self
efficacy yang rendah. Orang yang gagal dalam suasana hati gembira
cenderung overestimate terhadap kemampuannya, sedangkan orang
yang sukses dalam suasana hati sedih cenderung underestimate
terhadap kemampuannya.
d. Dampak Self Efficacy
Keberadaan self efficacy pada diri seseorang akan berdampak pada
empat proses menurut Bandura dalam (Dewi dan Mugiarso, 2020), yaitu
sebagai berikut:
1) Proses Kognitif
Banyak perilaku manusia yang diatur dalam pemikiran
sebelumnya dalam mewujudkan tujuan. Pola atur tujuan dari apa yang
akan dilakukan oleh individu dipengaruhi oleh penaksiran individu
berdasarkan seberapa kemampuan yang dimilikinya.
2) Proses Motivasi
Kepercayaan diri terhadap self efficacy memainkan peranan
dalam pengaturan diri terhadap motivasi. Seseorang memotivasi
dirinya sendiri dan mengarahkan tindakannya melalui berbagai
latihan. Mereka percaya terhadap apa yang mereka lakukan dan selalu

mengantisipasi adanya hasil tindakan prospektif.
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3) Proses Afektif
Seseorang percaya terhadap pengaruh kapabilitasnya dalam
mengatasi stress dan depresi dalam menghadapi ancaman atau situasi
yang sulit. Dengan adanya self efficacy, seseorang akan lebih mampu
mengatasi segala persoalan keberadaannya.
4) Proses Selektif
Melalui kepercayaan diri terhadap kapabilitas yang dimilikinya,
maka seseorang cenderung bertindak selektif atau melakukan
pemilihan terhadap pencapaian tujuan hidupnya. Manusia akan
memilith pemecahan masalah dan pencapaian tujuan yang sesuai
dengan kemampuan dimilikinya.
2. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi
Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide,
pengertian dari seseorang ke orang lain tersebut dapat
menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud.
(Mangkunegara, 2020).
Komunikasi merupakan suatu proses pembentukan, penyampaian,
penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang
dan/atau di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. (Sinambela

dalam Wandi, 2022).
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Komunikasi merupakan pernyampaian suatu pesan informasi
melalui perantara dan bagaimana perantara tersebut memanfaatkan
saluran maupun media yang ada di gunakan (Murniati, 2020).

Dari penjelasan teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa
komunikasi adalah suatu proses atau tindakan menyampaikan pesan
dari pengirim ke penerima melalui suatu media maupun secara
langsung agar dipahami oleh penerima dan bertujuan untuk mengambil
tindakan yang perlu dilakukan.

. Indikator-Indikator Komunikasi
Terdapat lima indikator komunikasi (Mangkunegara, 2020), yaitu:
1) Kemudahan dalam memperoleh informasi
Kinerja yang baik dari seseorang dapat tercipta apabila terdapat
kemudahan dalam memperoleh informasi dalam suatu proses
komunikasi maka terwujud kelancaran dalam pemindahan ide,
gagasan maupun pengertian dari seseorang ke orang lain.
2) Intensitas komunikasi
Apabila banyaknya terjadi percakapan yang baik, maka proses
komunikasi menjadi semakin lancar. Intensitas komunikasi sangat
diperlukan guna kelancaran dalam proses komunikasi dalam suatu

organisasi.
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3) Efektivitas komunikasi
Efektivitas komunikasi mengandung pengertian bahwa
komunikasi yang bersifat arus langsung, Artinya proses komunikasi
yang dilakukan secara langsung dengan adanya frekuensi tatap muka
untuk memudahkan orang lain mengetahui apa yangdisampaikan
komunikator.
4) Tingkat pemahaman pesan
Seseorang dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh
seorang komunikator kepada penerima juga tergantung pada tingkat
pemahaman seseorang. Adanya komunikasi yang baik dan lancar
dapat lebih memudahkan seseorang atau penerima mengerti dan
memahami pesan yang akan disampaikan.
5) Perubahan sikap
Setelah seseorang memahami pesan yang disampaikan oleh
seorang komunikator kepada penerima pesan, maka akan terjadi
perubahan sikap yang dilakukan sesuai dengan apa yang
dikomunikasikan.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi
Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi komunikasi dalam

organisasi (Suhairi, 2022), yaitu sebagai berikut:
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1) Kepercayaan diri
Tingkat kepercayaan semua anggota dalam organisasi sangat
penting untuk membentuk komunikasi yang berjalan dengan baik.
Setiap anggota organisasi harus siap menghilangkan kegugupan dan
menjaga konsentrasi hubungan dalam organisasi agar kepercayaan,
keyakinan dan kredibilitas sering terjalin secara efektif di dalam
organisasi.
2) Dalam mengambil keputusan bersama
Dalam setiap pengambilan keputusan dalam suatu korporasi
menggunakan  sistem  musyawarah atau = mengutamakan
danmenyertakan suara setiap anggota organisasi. Setiap anggota
diperbolehkan untuk berbicara dan memberikan umpan balik bagi
mereka untuk menyatakan pendapat mereka. Dengan ini dapat
memudahkan anggota organisasi untuk berkonsultasi dan
mengemukakan pendapatnya dalam setiap pengambilan keputusan.
3) Kejujuran
Sikap kejujuran dan keterbukaan anggota dalam suatu korporasi
informasi yang hanya diketahui oleh pimpinan atau jika
pengetahuan tersebut disa mpaikan akan memperburuk kinerja
organisasi. Rencana-rencana yang akan dijalankan oleh organisasi

juga merupakan informasi yang harus disampaikan.
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4) Memperhatikan informasi dari atas
Setiap anggota organisasi di level A harus menerima kritik,
saran atau laporan tentang masalah yang terjadi di dalam organisasi
dengan perasaan tanpa merendahkan orang lain. Informasi dari
bawahan merupakan tambahan informasi yang harus diketahui oleh
semua pihak dalam organisasi untuk kelangsungan hidup suatu
perusahaan itu sendiri.
5) Perhatian pada tujuan kinerja tinggi
Setiap anggota dalam organisasi harus fokus pada pentingnya
komitmen dalam organisasi. Setiap tujuan yang terkandung dalam
organisasi juga menjadi perhatian penting bagi semua anggota
organisasi. Untuk mewujudkannya, anggota harus menunjukkan
komitmen yang tinggi terhadap organisasi sehingga dapat
memberikan kinerja yang berkualitas, serta kepedulian terhadap
sesama anggota organisasi.
d. Dimensi-Dimensi Komunikasi
Dalam penyelenggaraan komunikasi agar berjalan secara secara
sempurna, peneliti sering mengutip teori yang dikemukakan oleh
(Harold Lasswell dalam Kurniawan dkk., 2023) yang mengatakan
bahwa cara yang terbaik untuk menjelaskan komunikasi adalah dengan
menjawab pertanyaan sebagai berikut : “Who says in what in which

channel to whom with what effect ?. Teori Lasswell tersebut
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menjelaskan bahwa komunikasi yang sempurna harus meliputi lima
dimensi komunikasi sebagai jawaban dari pertanyaan tersebut di atas,
yakni:
1) Komunikator
Komunikator adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai
kebutuhan untuk berkomunikasi. Komunikator merupakan unsur
utama dalam komunikasi yang bertugas mengolah, menyusun, dan
menyampaikan pesan secara efektif. Sebagai salah satu dimensi
komunikasi, komunikator tidak hanya bertanggung jawab atas isi
pesan, tetapi juga cara penyampaiannya agar bisa diterima dan
dipahami oleh komunikan.
2) Pesan
Pesan adalah alat atau wahana yang digunakan sumber untuk
menyampaikan pesannya kepada penerima. Pesan ini bisa berupa
informasi, gagasan, perasaan, instruksi, atau hiburan, yang bertujuan
untuk menciptakan pemahaman, memengaruhi, atau membentuk
sikap dan perilaku penerima. Pesan dapat disampaikan secara verbal
(melalui kata-kata, lisan atau tulisan) maupun nonverbal (gerak
tubuh, ekspresi wajah, intonasi, simbol).
3) Media
Media adalah saluran atau media, yaitu alat atau wahana yang

digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima.
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Media menjadi penghubung antara pengirim dan penerima pesan
agar informasi dapat diterima dengan baik, baik secara langsung
maupun tidak langsung.
4) Komunikan

Komunikan yaitu orang yang menerima dari sumber.
Komunikan disebut juga sebagai penerima pesan, dan perannya
sangat penting karena keberhasilan komunikasi ditentukan oleh
sejauh mana komunikan dapat memahami dan merespons pesan
yang disampaikan. Komunikan memiliki peran aktif karena tidak
hanya menerima pesan secara pasif, tetapi juga menafsirkan,
menilai, dan memberikan umpan balik terhadap pesan tersebut.

5) Efek

Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima
pesan tersebut, misalnya terhibur, menambah pengertahuan,
perubahan sikap, atau bahkan perubahan perilaku. Efek sebagai
dimensi komunikasi merujuk pada dampak atau hasil yang
ditimbulkan dari proses komunikasi terhadap komunikan, baik
secara kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan/sikap), maupun
konatif (tindakan/perilaku).

e. Manfaat Komunikasi

Menurut (Parid, 2020) fungsi komunikasi yaitu:
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1) Komunikasi sosial
Komunikasi sosial adalah proses penyampaian dan pertukaran
pesan, informasi, atau gagasan antarindividu atau kelompok dalam
masyarakat yang bertujuan untuk membangun hubungan,
memahami satu sama lain, dan menciptakan keselarasan sosial.
2) komunikasi ekspresif
Komunikasi ekspresif sering dilakukan untuk menyampaikan
perasaan-perasaan  manusia. Kebanyakan  komunikasi  ini
disampaikan dalam bentuk non verbal. Ungkapan kasih sayang,
marah, atau malu memang dapat disampaikan oleh kata-kata
3) komunikasi ritual
Fungsi komunikasi ini berhubungan dengan komunikasi
ekspresif. Namun bentuk penyampaiannya seringkali secara
kolektif. Misalnya upacara perkawinan, ritual keagamaan, sampai
memperingati tanggal bersejarah. Mereka yang terlibat dalam
komunikasi ritual dianggap berusaha menegaskan sebagai bagian
dari kelompok yang merayakannya. Komunikasi ritual juga
dianggap sebagai komitmen individu terhadap tradisi dalam
kehidupan sosialnya
5) komunikasi instrumental
Komunikasi Instrumental Komunikasi yang berfungsi sebagai

Komunikasi instrumental adalah komunikasi yang berfungsi untuk
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memberitahukan atau menerangkan (fo inform) dan mengandung
muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan
pendengarnya mempercayai bahwa fakta dan informasi yang
disampaikan adalah akurat dan layak untuk diketahui.
f. Dampak komunikasi
Komunikasi yang efektif paling tidak menimbulkan 5 (lima) hal
yang dijelaskan didalam (Ummanah, 2021), yaitu: pengertian,
kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik, dan
tindakan.

1) Pengertian, penerimaan yang tepat dari konten stimuli seperti yang
disampaikan oleh komunikator.

2) Kesenangan, komunikasi yang dilakukan untuk menimbulkan
kesenangan atau phatic communication.

3) Mempengaruhi sikap, komunikasi ditujukan untuk mempengaruhi
orang lain. Salah satu cara agar kita dapat mempengaruhi sikap
orang lain adalah dengan menggunakan komunikasi persuasif.
Komunikasi persuasive memerlukan pemahaman tentang psikologi
komunikator, psikologi pesan, dan psikologi komunikan.

4) Hubungan sosial yang baik, komunikasi bertujuan untuk
mempererat hubungan sosial yang baik. Sebagai makhluk sosial,
kebutuhan sosial menjadi kebutuhan yang paling utama manusia.

Kebutuhan sosial adalah kebutuhan untuk menumbuhkan dan

29



mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan orang lain
dalam hal interaksi dan asosiasi, pengendalian dan kekuasaan, dan
cinta dan kasih sayang.

5) Tindakan, persuasi ditujukan untuk mengeluarkan tindakan yang
diinginkan. Efektivitas komunikasi diukur dari Tindakan nyata yang
dilakukan oleh komunikan.

3. Literasi Digital

a. Pengertian Literasi Digital

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan
dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat
informasi, dan memantfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat,
tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan
interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Rizal dkk, 2022).

Pengertian literasi digital adalah kemampuan dan wawasan
seseorang dalam aspek pemanfaatan teknologi digital, alat
komunikasi, membuat dan mengevaluasi informasi dengan sehat dan
cermat serta patuh kepada hukum dalam kehidupan. (Andriati dan
Patma, 2020)

Literasi digital adalah kemampuan untuk menggunakan

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara efektif untuk
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menemukan, mengevaluasi, menciptakan, dan mengomunikasikan

informasi dengan cara yang kritis dan etis. (Saputra, 2023)

Literasi digital adalah kemampuan yang tidak hanya melibatkan

kemampuan penggunaan perangkat teknologi, informasi dan

komunikasi, tetapi juga melibatkan kemampuan dalam pembelajaran

bersosialisasi, sikap berpikir kritis, kreatif, dan inspiratif untuk

menciptakan maupun mengevaluasi informasi.

. Indikator-Indikator Literasi Digital

Literasi digital memiliki indikator yang dijelaskan didalam

(Rizal dkk., 2022), sebagai berikut:

1)

2)

Informasi dan literasi data (Information and data literacy)
Karyawan dituntut untuk memiliki kemampuan untuk
mengakses, mengevaluasi, menggunakan, dan mengelola
informasi serta data digital secara efektif dan bertanggung
jawab.
Komunikasi  dan  kolaborasi  (Communication  and
collaboration)
Karyawan harus mampu berkomunikasi, berbagi
informasi, dan bekerja sama secara efektif menggunakan
teknologi digital, termasuk memahami aturan etika dan

keberagaman budaya dalam dunia digital.
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C.

3) Kreasi konten digital (Digital content creation)

Karyawan harus memiliki kemampuan untuk membuat,
mengedit, dan membagikan konten digital seperti dokumen,
presentasi, atau media visual, serta memahami hak cipta dan
lisensi digital.

4) Keamanan (Safety)

Karyawan mampu melindungi perangkat, data pribadi,
dan privasi dalam aktivitas digital. Ini termasuk pemahaman
tentang keamanan siber dan etika digital.

5) Penyelesaian masalah (Problem solving)

Karyawan mampu mengidentifikasi masalah digital,
mengevaluasi solusi, dan menggunakan teknologi untuk
memecahkan masalah atau meningkatkan proses kerja.

Elemen Literasi Digital
Dikutip dari Materi Pendukung Literasi Digital Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan RI dalam (Andriati dan Patma, 2020),
terdapat 8 elemen untuk mengembangkan literasi digital:
1) Kultural, kemampuan untuk memahami berbagai konteks dalam
dunia digital.
2) Kognitif, daya pikir dalam menganalisis dan menilai content.

3) Konstruktif, menciptakan ulang sesuatu dengan ahli dan aktual.
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4) Komunikatif, paham bagaimana sistem jaringan komunikasi
digital.

5) Percaya diri dan bertanggung jawab.

6) Melakukan hal baru dengan cara kreatif.

7) Kritis dalam melihat content.

8) Bertanggung jawab secara sosial.

Dimensi-Dimensi Literasi Digital

Literasi digital merupakan gabungan dari beberapa bentuk
literasi yaitu: komputer, informasi, teknologi, visual, media, dan
komunikasi. Beberapa dimensi literasi digital berikut ini menurut

Martin dalam (Kusumawati dkk., 2021):

1) Literasi digital melibatkan kemampuan aksi digital yang terikat
kerja, pembelajaran, kesenangan dan aspek lain dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Literasi digital secara individual bervariasi tergantung situasi
sehari-hari yang dialami dan juga proses sepanjang hayat
sebagaimana situasi hidup individu itu.

3) Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan dan
menggunakan pengetahuan, teknik, sikap dan kualitas personal
selain itu juga kemampuan merencanakan, menjalankan dan
mengevaluasi tindakan digital sebagai bagian dari penyelesaian

masalah/tugas dalam hidup.
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4) Literasi digital juga melibatkan kesadaran seseorang terhadap
tingkat literasi digitalnya dan pengembangan literasi digital.

. Aspek-Aspek Literasi Digital

Konsep litersi digital yang bisa disusun menjadi lebih menjadi
lebih lebih komprehensif. Bawden menyebutkan bahwa literasi
digital menyangkut beberapa aspek berikut ini (Bawden dalam

Kusumawati dkk., 2021):

1) Perakitan pengetahuan yaitu kemampuan membangun informasi
dari berbagai sumber yang terpercaya.

2) Kemampuan menyajikan informasi termasuk di dalamnya
berpikir kritis dalam memahami informasi dengan kewaspadaan
terhadap validitas dan kelengkapan sumber dari internet.

3) Kemampuan membaca dan memahami materi informasi yang
tidak berurutan (non squential) dan dinamis.

4) Kesadaran tentang arti penting media konvesional dan
menghubungkannya dengan media berjaringan (internet).

5) Kesadaran terhadap akses jaringan orang yang dapat digunakan
sebagai sumber rujukan dan pertolongan.

6) Penggunaan saringan terhadap informasi yang datang.

7) Merasa nyaman dan memiliki akses untuk mengkomunikasikan

dan mempublikasikan informasi.
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4. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai
hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan
konsumen dan memberikan kontribusi pada ekonomi. (Amstrong dan
Baron dalam Tailan dkk., 2021).

Kinerja karyawan menurut hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugas nya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
(Mangkunegara, 2020). Kinerja sangat berkaitan dengan hasil kerja
setiap individu dalam beberapa periode waktu. Tercapainya sebuah
tujuan dari suatu organisasi diperoleh dengan adanya kinerja para
karyawan dari organisasi tersebut.

Dari paparan teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja
karyawan adalah hasil dari pekerjaan yang dicapai oleh karyawan
dalam melakukan pekerjaan dan tanggung jawabnya sesuai dengan
tujuan organisasi.

b. Indikator-Indikator Kinerja Karyawan
Indikator kinerja karyawan menurut (Amstrong, 2021) terdapat

lima indikator kinerja yaitu:
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a. Kualitas pekerjaan (Quality of work)

Kualitas kerja (quality of work) adalah kualitas kerja yang
dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kemampuannya
yang tinggi pada gilirannya akan melahirkan penghargaan dan
kemajuan serta perkembangan organisasi melalui peningkatan
pengetahuan dan ketrampilan secara sistematis sesuai tuntutan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat.

b. Komunikasi (Communication)

Komunikasi (communication) merupakan interaksi yang
dilakukan oleh atasan kepada bawahan untuk mengemukakan
saran dan pendapatnya dalam memecahkan masalah yang dihadapi.

c. Kecepatan (Promptness)

Kecepatan (promptness) adalah kemampuan karyawan untuk
menyelesaikan tugas atau tanggung jawab kerja secara cepat dan
tepat waktu tanpa mengorbankan kualitas hasil pekerjaan.

d. Kemampuan (Capability)

Kemampuan (capability) yaitu diantara beberapa faktor yang
mempengaruhi kinerja seseorang, ternyata yang dapat diintervensi
atau diterapi melalui pendidikan dan latihan adalah faktor

kemampuan yang dapat dikembangkan.
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e. Inisiatif (/nitiative)

Inisiatif (initiative) yaitu mempunyai kesadaran diri untuk
melakukan sesuatu dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung
jawab. Bawahan atau pegawai dapat melaksanakan tugas tanpa
harus bergantung terus menerus kepada atasan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Ada beberapa faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan (Afandi, 2021), sebagai berikut :
1. Pemimpin Perusahaan

Pemimpin perusahaan adalah individu yang memiliki peran
penting dalam mengarahkan, membimbing, dan memotivasi
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik, sosial, dan
psikologis tempat karyawan menjalankan tugasnya. Lingkungan
kerja yang nyaman, aman, dan mendukung akan membuat
karyawan merasa betah dan lebih fokus, sehingga kinerjanya
meningkat.

3. Fasilitas Kerja
Fasilitas kerja adalah sarana dan prasarana yang disediakan

perusahaan untuk mendukung pelaksanaan tugas karyawan.
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4. Bonus
Bonus adalah bentuk penghargaan atau insentif tambahan di
luar gaji pokok yang diberikan kepada karyawan atas pencapaian
kinerja tertentu
d. Dimensi-Dimensi Kinerja Karyawan
Terdapat 4 dimensi kinerja yang dijadikan sebagai tolak ukur
dalam menilai kinerja pada level individu menurut Sudarmanto dalam
(Kurniawati, 2022), yaitu:
1) Kualitas, meliputi tingkat kesalahan, kerusakan dan kecermatan.
2) Kuantitas, meliputi jumlah pekerja yang dihasilkan.
3) Penggunaan waktu dalam bekerja, meliputi tingkat kehadiran,
keterlambatan, waktu kerja efektif atau jam kerja hilang.
4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja.
B. Penelitian Terdahulu
Dalam menyusun penelitian ini, peneliti merujuk pada berbagai penelitian
terdahulu yang relevan guna memperkuat landasan teoritis dan mendukung
arah analisis yang dilakukan. Beberapa temuan dari penelitian sebelumnya
menunjukkan kesamaan pandangan (setuju) dengan fokus dan hasil penelitian
ini, Namun, tidak semua temuan terdahulu sejalan sepenuhnya (tidak setuju)
dengan hasil yang dicapai dalam penelitian ini. Berikut adalah beberapa

penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini.
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Tabel 2.1
Penelitian terdahulu

No. | Judul, Nama, Dan | Subjek Hasil Penelitian
Tahun Penelitian Penelitian

1 Pengaruh Self | Subjek : Hasil penelitian menemukan bahwa self
Efficacy, 128 responden | efficacy dan penguasaan teknologi
Penguasaan informasi berpengaruh positif dan
Teknologi Objek: signifikan terhadap kepuasan kerja dan
Informasi Perumda  Air | kinerja karyawan. Kepuasan kerja
Terhadap Kinerja | Minum  Tirta | berpengaruh positif dan signifikan
Pegawai  Dengan | Bantimurung terhadap kinerja karyawan. Hasil uji
Kepuasan Kerja | Kabupaten mediasi menunjukkan bahwa kepuasan
Sebagai Maros. kerja dapat memediasi pengaruh self
Variabel efficacy dan penguasaan teknologi
Intervening informasi terhadap kinerja karyawan
(Mansur dkk., pada Perumda Air Minum Tirta
2023) Bantimurung Kabupaten Maros.

2 | Pengaruh Self | Subjek: Self  efficacy tidak  berpengaruh
Efficacy Terhadap | 56 responden terhadap kinerja karyawan. Self efficacy
Kinerja Karyawan memengaruhi kepuasan kerja secara
Dengan Objek: signifikan positif. Kepuasan kerja
Kepuasan Kerja | Pt. memengaruhi kinerja karyawan secara
Sebagai  Variabel | Ultrajaya Milk | signifikan positif. Kepuasan kerja
Intervening  (Studi | Industry sebagai  pemediasi  memengaruhi
Pt. hubungan self efficacy kepada kinerja
Ultrajaya Milk karyawan di PT. Ultrajaya Milk
Industry, Tbk Industry, Tbk Area Surabaya bagian
Surabaya  Bagian marketing.

Marketing)
(Alj, 2021)

3 | Pengaruh Subjek 101 | Hasil penelitian menunjukan bahwa

Komunikasi  Dan | responden: variabel komunikasi tidak berpengaruh

Kerjasama Tim

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan
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Terhadap  Kinerja
Karyawan  Inews
Jakarta

(Najati & Susanto,

2022)

Objek:

Inews Jakarta

kerjasama tim berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Subjek : Hasil penelitian menunjukan secara
Kepemimpinan, 30 responden simultan kepemimpinan, lingkungan
Lingkungan Kerja, kerja dan komunikasi berpengaruh
Dan Komunikasi | Objek: signifikan terhadap kinerja karyawan.
Terhadap Kinerja | Di Hotel Adapun variabel komunikasi
Pegawai Liberta berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Di Hotel Liberta | Kemang karyawan di Hotel Liberta Kemang.
Kemang Jakarta Jakarta

(Putri &Mani,

2023)

Pengaruh Pelatihan | Subjek : Hasil penelitian menunjukan bahwa

Kerja Dan Literasi

41 responden

pelatihan kerja dan literasi digital

Digital ~ Terhadap secara simultan berpengaruh
Kinerja Objek : signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pegawai Badan | Badan  Pusat | Pelatihan  kerja  secara  parsial
Pusat Statistik Kota | Statistik Kota | berpengaruh signifikan terhadap kinerja
Tasikmalaya Tasikmalaya karyawan. Literasi digital secara parsial
(Muhadib dkk., tidak berpengaruh signifikan terhadap
2023) kinerja karyawan.

Pengaruh Literasi | Subjek: Literasi digital berpengaruh positif dan

Digital ~ Terhadap
Kinerja

Kependidikan Pada

Tenaga

Universitas
Lamappapoleonro
(Ginoga & Subhairi,
2024)

27 responden
Objek:

Tenaga
Kependidikan
Pada
Universitas
Lamappapoleo

nro

signifikan terhadap kinerja tenaga

kependidikan pada Universitas

Lamappapoleonro.
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C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir atau kerangka pemikiran adalah dasar pemikiran dari
penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan kajian
kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka pikir memuat teori, dalil atau konsep-
konsep yang akan dijadikan dasar dalam penelitian. Di dalam kerangka
pemikiran variabel-variabel penelitian dijelaskan secara mendalam dan
relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar

untuk menjawab permasalahan penelitian.

Kerangka pikir merupakan perlengkapan peneliti untuk menganalisa
perencanaan dan beragumentasi kecenderungan asumsi ke mana akan
dilabuhkan, penelitian kuantitatif kecenderungan akhirnya adalah diterima
atau ditolak hipotesis penelitian tersebut, sedangkan penelitian yang
berebentuk pernyataan atau narasi-narasi peneliti bertolak dari data dan
memanfaatkan teori yang digunakan sebagai bahan penjelasan dan berakhir

dengan pembaharuan suatu pernyataan atau hipotesa. (Syahputri, dkk., 2023).
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o= Komunikasi (X2) Kinerja Karyawan (Y)
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| | Literasi Digital (X3) i
Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Keterangan gambar:

»: Secara Parsial

________________ » : Secara Simultan

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dalam melakukan penelitian, jadi
perlu diuji kebenarannya. Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara
terhadap masalah yang bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya. (Hasanah dan Suhada, 2022). Hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan Sugiono dalam

(Hasanah dan Suhada, 2022).

Berdasarkan kajian, literatur dan kerangka pemikiran yang telah

dipaparkan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
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. Ha;

Ho;

. Ha,

Ho» :

. Hajs

Hos

. Hay

Hoaq :

: Terdapat pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

: Tidak ada pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

: Terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan divisi

quality control di PT. Liebra Permana.

Tidak ada pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan divisi

quality control di PT. Liebra Permana.

: Terdapat pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

: Tidak ada pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

: Terdapat pengaruh self efficacy, komunikasi, dan literasi digital
secara stimultan terhadap kinerja karyawan divisi quality control
di PT. Liebra Permana.

Tidak ada pengaruh self efficacy, komunikasi, dan literasi digital

secara stimultan terhadap kinerja karyawan divisi quality control di

PT. Liebra Permana.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang memperoleh data berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan atau data yang berbentuk angka pada analisis statistik.
Penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan untuk
mengumpulkan data, dengan mengedarkan kuesioner, wawancara terstruktur
dan sebagainya (tidak seperti dalam eksperimen). Penelitian kuantitatif
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2022).

Metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dengan
memberikan interpretasi dari informasi yang diperoleh. Penelitian kuantitatif
merupakan jenis penelitian yang mengolah data untuk menghasilkan
informasi yang terstruktur dengan menggunakan angka. (Sinambela, 2020).
Definisi lain menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Metode
kuantitatif juga dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah

cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
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penelitian. Metode ini juga sering disebut sebagai metode ilmiah karena telah
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Metode ini dinamakan metode kuantitatif karena
penelitian ini angka-angka dan analisis menggunakan statistik. (Mustafa dkk.,
2022).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Liebra Permana Semarang
sebagai salah satu perusahaan manufaktur di Jawa Tengah tepatnya di Jl.
Soekarno - Hatta KM 31 Harjosari Bawen Kabupaten Semarang. Perusahaan
ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki relevansi terhadap
variabel yang diteliti terhadap latar belakang masalah. Selain itu perusahaan
ini juga memiliki ketersediaan informasi dan data yang lengkap sehingga
dapat mendukung akurasi penelitian. Sedangkan waktu penelitian dilakukan

pada Juni 2025.

C. Variabel Penelitian dan Indikator Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel Penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiono, 2022). Di

dalam melakukan penelitian terdapat dua jenis variabel sebagai berikut:
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a. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen atau variabel terikat. (Sugiono, 2022).
Untuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah self efficacy (X1),
komunikasi (X2), dan literasi digital (X3)
b. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
(Sugiono, 2022). Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
kinerja karyawan (Y).
2. Indikator Penelitian
Indikator penelitian ini dirangkum dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Indikator Penelitian

No. Variabel Indikator Skala Pengukuran
| Self efficacy (X1) 1. Level (Tingkat) Skala Likert:
2. Generality (Keluasan) 1. Sangat Tidak Setuju : 1
3. Strength (Kekuatan) 2. Tidak Setuju : 2
Bandura dalam (Erlina, 2020) | 3. Kurang Setuju : 3
4. Setuju:4
Sangat Setuju : 5
2 | Komunikasi (X2) 1. Kemudahan dalam Skala Likert:
memperoleh informasi 1. Sangat Tidak Setuju : 1
2. Intensitas komunikasi 2. Tidak Setuju : 2
3. Efektivitas komunikasi 3. Kurang Setuju : 3
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(Amstrong, 2021)

4. Tingkat pemahaman pesan 4. Setuju:4
5. Perubahan sikap 5. Sangat Setuju : 5
(Mangkunegara, 2021)
3 | Literasi digital (X3) 1. Informasi dan literasi data Skala Likert:
2. Komunikasi dan kolaborasi | 1. Sangat Tidak Setuju : 1
3. Kreasi konten digital 2. Tidak Setuju : 2
4. Keamanan 3. Kurang Setuju : 3
5. Penyelesaian masalah 4. Setuju:4
(Rizal dkk., 2022) 5. Sangat Setuju : 5
4 | Kinerja karyawan 1. Kualitas pekerjaan (Quality | Skala Likert:
of work) 1. Sangat Tidak Setuju : 1
2.  Komunikasi 2. Tidak Setuju : 2
(Communication) 3. Kurang Setuju : 3
3. Kecepatan (Promptness) 4. Setuju:4
4. Kemampuan (Capability) 5. Sangat Setuju : 5
5. Inisiatif (Initiative)

Sumber data terbaru 2025

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah kawasan generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang memiliki keunggulan dan keistimewaan tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk ditinjau kemudian diambil untuk menjadi

kesimpulannya. (Sugiono, 2022). Populasi yang digunakan di dalam

penelitian ini adalah kayawan quality control PT. Liebra Permana

Kabupaten Semarang yang berjumlah 86 orang.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Teknik sampling merupakan teknik dalam
pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel digunakan teknik
sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota
sampel merupakan populasi. Sampel yang jenuh adalah sampel yang
bila ditambah jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga
tidak akan mempengaruhi nilai informasi yang telah diperoleh
(Sugiyono, 2022). Artinya sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 86. Sampel dari penelitian ini meliputi karyawan devisi

quality control di PT. Liebra Permana Kabupaten Semarang yang

diklasifikasikan dari beberapa bagian sebagai berikut:

Tabel 3.2
Klasifikasi Sampel

Klasifikasi bagian Jumlah orang
QC endline 48 orang
QC inline 24 orang
QC auditor 4 orang
QC trinning 10 orang
Total 86 orang

Sumber data primer, 2025
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E. Teknik Pengumpulan Data

I.

Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
pemberian serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab. (Hartono dalam Romdona dkk., 2024).

Kuesioner dapat mencakup pertanyaan yang terstruktur dan
tertutup, yang memudahkan pengelolaan data, atau pertanyaan terbuka
yang memungkinkan responden memberikan jawaban yang lebih
rinci.(Hartono dalam Romdona dkk, 2024). Didalam kuesioner terbuka,
responden diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan dengan kata-
kata mereka sendiri. Pertanyaan terbuka berguna untuk menggali
pendapat, perasaan, atau pemikiran responden secara mendalam, namun
bisa mempersulit analisis karena jawaban bisa sangat bervariasi.

Kuesioner tertutup menyediakan pilihan jawaban yang  sudah
ditentukan, seperti pilihan ganda, skala Likert, atau ya atau tidak. Jenis
ini lebih mudah dianalisis secara kuantitatif karena datanya terstruktur
dan seragam. Kuesioner tertutup sangat cocok untuk survei yang
membutuhkan data yang terukur. Berikut adalah nilai atau bobot poin

skala likert (Sugiono, 2022):
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Tabel 3.3

Skala likert
Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber data sekunder, 2022

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. (Sugiono, 2022). Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi dari sumber-sumber yang sudah ada, yang bisa berupa
dokumen tertulis (seperti laporan, artikel, buku), gambar, peta, foto,

rekaman video, dan data digital lainnya.

3. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu pengumpulan data dengan cara mengkaji dan
menelaah berbagai bahan bacaan dan literatur yang erat hubungannya
dengan penelitian seperti seperti jurnal penelitian terdahulu, buku, artikel

dan lain sebagainya. (Sugiono, 2022).
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lainnya sehingga mudah dipahami serta temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. (Hardani dkk., 2020). Alat analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah SPSS Versi 26. Teknik analisis data yang
digunakan adalah wuji instrument dengan melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Uji hipotesis juga diperlukan dengan menggunakan regresi linier
berganda.
1. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Dengan demikian, penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari
informasi yang lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun
sosial. (Sugiono, 2022). Dalam penelitian ini uji instrumen yang
digunakan meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, tujuan uji ini untuk
mengetahui seberapa valid dan reliable instrumen yang digunakan.
a. Uji Validitas
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi
pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan
penulis. (Sugiono, 2022) . Uji Validitas memiliki tujuan mengetahui

valid atau tidaknya suatu kuesioner, kuesioner bisa dikatakan valid,
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jika nilai r hitung > r tabel. Dan jika r hitung < r tabel maka kuesioner
dikatakan tidak valid. Hasil r hitung akan dibandingkan dengan
distribusi nilai r tabel dimana df = n-2 derngan tingkat signifikan uji r
dua arah pada nilai signifikan 0,05. Nilai r tabel ditentukan dengan
menggunakan rumus df (degree of freedom) = n (jumlah sampel) — 2.

Rumus yang digunakan untuk melakukan uji validitas adalah sebagai

berikut:
B n (2xy) — x)Qy)
VInEx —(2x)] [n Ty* - Xyl
Keterangan:
R : Koefisien korelasi
n : Banyaknya subjek uji coba
y : Skor total
X : Jumlah skor item
>y : Jumlah skor total
>X : Jumlah skor tiap item
Yx?  :Jumlah kuadrat skor item

Yy?  : Jumlah kuadrat skor total
Y'xy? : Jumlah perkalian skor item dengan skor total

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas

Variabel Item/Kode | rHitung | rTabel | Keterangan
X1.1 0,835 0,632 Valid
Self X1.2 0.891 0,632 Valid
Efficacy X1.3 0,704 0,632 Valid
(X1) X1.4 0,756 0,632 Valid
XI1.5 0,642 0,632 Valid
X2.1 0,736 0,632 Valid
Komunikasi X2.2 0,705 0,632 Valid
(X2) X2.3 0,758 0,632 Valid
X2.4 0,754 0,632 Valid
X2.5 0,798 0,632 Valid
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Variabel Item/Kode | R Hitung | rTabel | Keterangan
X3.1 0,940 0,632 Valid
Literasi X3.2 0,854 0,632 Valid
Digital X3.3 0,804 0,632 Valid
(X3) X3.4 0,751 0,632 Valid
X3.5 0,955 0,632 Valid
Y1 0,751 0,632 Valid
Kinerja Y2 0,816 0,632 Valid
Karyawan Y3 0,848 0,632 Valid
(Y) Y4 0,704 0,632 Valid
Y5 0,848 0,632 Valid

Sumber: Data diolah pada penelitian 2025

Pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar
dari r tabel. Perolehan hasil diatas menjelaskan bahwa semua item
pernyataan dikatakan valid dan dapat digunakan sebagi instrumen
penelitian.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dengan
menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.
(Sugiono, 2022). digunakan untuk mengukur reliabilitas data dimana
instrumen dinyatakan reliabel apabila instrumen dapat menghasilkan
data yang sama saat digunakan untuk mengukur objek yang sama
secara berulang-ulang.

k To?i

a=(7+t1-5)

Keterangan :
a : Koefisien Alpha

k : Total pertanyaan valid
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Yo% : Total varian butir.
¥2x  : Varian total
Uji reliabilitas yang digunakan adalah statistik uji Alpha
Cronbach dengan kriteria pengujian :
1) Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan
reliabel.
2) Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan
tidak reliabel
a) Jika nilai Alpha Cronbach > 0,7 maka variabel tersebut
reliabel.

b) Jika nilai Alpha Cronbach <0,7 maka variabel tersebut tidak

reliabel.
Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Hasil Chronbach Keterangan

Reliabilitas Alpha
Self Efficacy (X1) 0,818 0,70 Reliabel
Komunikasi (X2) 0,774 0,70 Reliabel
Literasi Digital 0,899 0,70 Reliabel
(X3)
Kinerja Karyawan 0,841 0,70 Reliabel
(Y)

Sumber: Data diolah pada penelitian 2025
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2. Uji Korelasi

Uji korelasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada
atau tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih.
Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yaitu hubungan yang positif
dan hubungan yang negatif. Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat
atau tidaknya hubungan antara X dan Y disebut koefisien korelasi (r).
Berikut adalah interpretasi kriteria mengenai kekuatan hubungan antara
dua variabel (Sugiono, 2021):

Tabel 3.6
Interpretasi Koefisien Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sumber data sekunder, 2021
a. Analisis Korelasi Sederhana
Analisis korelasi sederhana adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk
mengetahui arah hubungan yang terjadi dengan hasil yang sifatnya
kuantitatif. (Sugiyono, 2021). Rumus yang digunakan untuk

menghitung analisis korelasi sederhana adalah:
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nQxiy)—Qx)Qyi)
InEx =(Ex )’ [n Yy = (Ty )]

Txy =

Keterangan:

vy : Koefisien korelasi variabel x dan y

n : Banyak pasangan variabel x dan y

x : Variabel bebas

y : Variabel terikat

Besarnya koefisien korelasi adalah -1 r 1 :

1) Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.
2) Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.

b. Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi ganda digunakan untuk mengetahui hubungan
antara dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen
secara serentak. Koefisien menunjukkan seberapa besar hubungan
yang terjadi antara variabel independen dengan variabel dependen.
Nilai berkisar 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan
yang terjadi semakin kuat, sebaliknya semakin mendekati 0 maka
hubungan yang terjadi semakin lemah. (Sugiyono, 2021). Untuk
menghitung analisis korelasi berganda dapat menggunakan rumus

berikut ini;

R _[ryxf +ryxd = 2ryx ryX,ryx yx,
yx1x2 1 _rlexz
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Kerangan:

Ryxix2 : Korelasi antara variabel X; dengan X secara bersama-sama
dengan variabel Y.

ryx; : korelasi product moment antara X; dengan Y
ryx> : korelasi product moment antara X> dengan Y

rxiX2 : korelasi product moment antara X; dengan X»

3. Analisis uji Regresi
Analisis uji regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk
menentukan pengaruh dan hubungan sebab-akibat antara satu variabel
dengan variabel yang lain.
a. Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengukur besarnya
pengaruh antara satu variabel independen dengan variabel dependen.
Rumus yang digunakan pada analisis regresi linier sederhana menurut

(Sugiyono, 2021), adalah:

Y=a+bX

Keterangan:

Y : Variabel independen
X : Variabel dependen
a : Konstanta regresi

b : Koefisien regresi
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b. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda adalah suatu teknik peramalan yang
memanfaatkan lebih dari dua faktor untuk mencari solusi terbaik
antara variabel independen dan variabel dependen. Tingkat akurasi
regresi linear berganda sangat tinggi, sehingga algoritma ini sesuai
digunakan dalam penelitian yang melibatkan lebih dari satu variabel
independen. ( Juanta, et al, 2025).

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk menjawab
rumusan masalah, yaitu: Apakah Selfefficacy, Komunikasi dan literasi
digital berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan PT.
Liebra Permana Semarang. Untuk pengujian penelitian menggunakan
uji t dan uji F dengan aplikasi IBM Statistik SPSS V. 26. Berikut
adalah rumus analisis regresi linier berganda:

Y=b+bx+bx+bx

Keterangan
Y : Harga Saham
b1 : Konstanta atau bila X =0

b1z : Koefisien regresi

X1 : Arus Kas
X2 : Pertumbuhan Penjualan
X3 : Laba Bersih
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4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Analisis determinasi adalah uji dimana untuk melihat seberapa besar
tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. (Sugiono, 2022). Analisis koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Uji determinasi
merupakan sumbangan pengaruh yang diberikan variabel Self efficacy,
Komunikasi dan literasi digital terhadap variabel Kinerja Karyawan.
Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung koevisien
determinasi:

Kd=rx100%
Kd :Koefisien Determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel Y

dipergunakan oleh Variabel X.

r : Kuadrat Koefisien Korelasi
5. Uji Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, baik secara parsial (dengan uji t) maupun secara
bersama-sama atau simultan (dengan uji F). Dalam penelitian ini,
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari nilai
koefisien determinasi yang merupakan kuadrat dari nilai koefisien

korelasi ().
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a. Ujit
Uji t atau uji parsial adalah uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara
signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen. (Sugiono, 2022).
Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual
dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar

pengambilan keputusan digunakan dalam uji t adalah sebagai berikut:

1) Ho diterima apabila nilai t hitung < t tabel, untuk tingkat
signifikan a = 0,05.
2) Ha diterima apabila nilai t hitung > t tabel, untuk tingkat

signifikan a = 0,05.

Daerah
Ho ditolak

Daerah
Ho ditolak

Daerah
Ho diterima

0
-t tabel ) t tabel

Gambar 3.1
Grafik Uji t

-
&

b. Uji F Simultan
Uji ini digunakan untuk mengujikan apakah kedua variabel

independen secara simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh
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secara signifikan terhadap wvariabel dependen. Uji F statistik
digunakan untuk menguji keberartian pengaruh dari seluruh variabel
bebas (X) terhadap variable terikat (Y). berikut (Sugiono, 2022).
Untuk menguji  hipotesis ini digunakan dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai:
1) Ho diterima apabila nilai F hitung < F tabel, untuk tingkat
signifikan 0,05.

2) Ha diterima apabila nilai F hitung > F tabel, untuk tingkat

signifikan 0,05.
Ho diterima Ho ditolak
==
F tabel F hitung
Gambar 3.2
Grafik Uji F
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Gambaran umum perusahaan

PT. Liebra Permana Semarang merupakan salah satu perusahaan
manufaktur tekstil yang memiliki reputasi tinggi di Indonesia, khususnya di
wilayah Jawa Tengah. Perusahaan ini berlokasi di JI. Soekarno - Hatta KM
31, Harjosari, Bawen, Kabupaten Semarang, yang secara geografis berada
pada titik strategis karena mudah diakses dari jalur transportasi utama dan
kawasan industri. Lokasi yang strategis ini mendukung kelancaran proses
produksi dan distribusi produk ke berbagai daerah, baik di tingkat nasional
maupun internasional.

Didirikan dengan orientasi untuk memenuhi kebutuhan pasar akan
produk tekstil berkualitas tinggi, PT. Liebra Permana memfokuskan diri
pada produksi pakaian dalam wanita. Perusahaan ini telah berkembang pesat
dan mampu mempertahankan eksistensinya dalam jangka waktu yang
panjang berkat inovasi produk, manajemen mutu yang ketat, serta kerja
sama yang kuat dengan berbagai mitra bisnis internasional. Sebagai
perusahaan manufaktur yang berbasis ekspor, PT. Liebra Permana telah
menjalin kemitraan strategis dengan berbagai perusahaan global ternama

dan berhasil menembus pasar internasional di berbagai benua seperti
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Amerika Utara (Amerika Serikat dan Kanada), Eropa, serta beberapa negara
di Asia.

Hasil produksi PT. Liebra Permana dipasarkan dengan merek dagang
internasional yang memiliki daya saing tinggi. Oleh karena itu, tidak
mengherankan apabila para pelanggan memiliki ekspektasi tinggi terhadap
kualitas produk yang dihasilkan. Standar mutu internasional menjadi acuan
utama dalam proses produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, proses
perancangan dan penjahitan, hingga tahap akhir pengemasan dan distribusi.
Konsistensi dalam menjaga standar kualitas inilah yang menjadi salah satu
pilar utama keberhasilan PT. Liebra Permana dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan dan memperluas jaringan pasarnya ke berbagai negara.

Selain fokus pada aspek produksi, PT. Liebra Permana juga memiliki
sistem manajemen perusahaan yang profesional dan terstruktur. Perusahaan
ini terus mengembangkan sumber daya manusianya melalui pelatihan dan
peningkatan kompetensi karyawan agar mampu mengikuti perkembangan
teknologi dan tuntutan industri yang semakin kompleks. Penerapan prinsip
quality control dan continuous improvement dalam setiap lini produksi
merupakan bentuk nyata dari komitmen perusahaan terhadap kualitas dan
kepuasan pelanggan.

Kepedulian terhadap kualitas produk bukan hanya semata-mata untuk
memenuhi standar teknis, tetapi juga merupakan bagian dari upaya

perusahaan dalam membangun dan menjaga kepercayaan konsumen.
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2.

Kepercayaan ini sangat penting, terutama dalam dunia bisnis global yang
sangat kompetitif. Konsumen internasional akan cenderung memilih mitra
bisnis yang dapat memberikan jaminan atas kualitas dan konsistensi produk,
serta mampu memenuhi permintaan dalam skala besar tanpa mengurangi
standar mutu.

Dengan pencapaian yang telah diraih dan visi untuk terus tumbuh sebagai
produsen tekstil kelas dunia, PT. Liebra Permana menunjukkan bahwa
perusahaan lokal pun mampu bersaing di pasar internasional jika dikelola
dengan baik dan konsisten dalam menjaga mutu. Oleh karena itu,
keberadaan PT. Liebra Permana Semarang tidak hanya penting dalam
konteks ekonomi lokal dan regional, tetapi juga menjadi contoh sukses dari

perusahaan manufaktur Indonesia yang mampu berkiprah secara global.

Identifikasi Responden

Identifikasi responden ini digunakan untuk mengetahui gambaran singkat

mengenai responden yang bekerja sebagai karyawan quality control PT. Liebra
Permana Kabupaten semarang. Pada penelitian ini sampel yang digunakan
berjumlah 86 responden. Pada penelitian ini identifikasi responden di gunakan
untuk menjelaskan karakteristik responden berdasarkan jawaban kuesioner
yang sudah diberikan oleh peneliti.

a. Identifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Responden
1. Perempuan 75 87,21%
2. Laki-laki 11 12,79%
Jumlah 86 100%

Sumber: data diolah pada penelitian 2025
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa jumlah responden yang
berjenis kelamin perempuan terdiri dari 75 orang dengan presentase 87%.
Sedangkan jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11
orang dengan presentase 12,79%.
. Identifikasi Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tabel penyajian data responden berdasarkan usia adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Pendidikan Terakhir Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Responden
1. S1 5 5,81%
2. SMA Sederajat 81 94,19%
Jumlah 86 100%

Sumber: data diolah pada penelitian 2025
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa pendidikan terakhir

karyawan quality control mencapai presentase yang sangat tinggi pada
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angka 94,19% dengan jumlah sebanyak 81 orang mengenyam
pendididikan hingga SMA sederajat. Sedangkan karyawan yang memiliki
pendidikan terakhir S1 terdapat 5 orang dengan presentase 5,81%.
Identifikasi Responden Berdasarkan Usia

Berikut ini adalah penyajian data responden berdasarkan Usia:

Tabel 4.3
Usia Responden

No Jenis Kelamin Jumlah Responden | Presentase
1. 18-25 tahun 24 27,91%
2. 26-32 tahun 32 37,21%
3. 33-40 tahun 21 24,42%
4. >40 tahun 9 10,46%

Jumlah 86 100%

Sumber: data diolah pada penelitian 2025

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa usia terbanyak karyawan
quality control berkisar antara 26-32 tahun yang mencapai presentase
37,21% dangan jumlah 32 orang. Karyawan dangan usia terbanyak kedua
berkisar antara 18-25 tahun dengan jumlah 24 orang dan presentase
mencapai 27,91%. Sedangkan karyawan dengan kisaran 33-40 tahun
berjumlah 21 orang dengan presentase sebanyak 24,42%. Usia karyawan
yang lebih dari 40 tahun berjumlah 9 orang dengan presentase sebanyak

10,46%.
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Uji Korelasi
Uji korelasi digunakan untuk menguji ada atau tidaknya hubungan serta
arah hubungan dari dua variabel atau lebih. Terdapat dua analisis korelasi yaitu
analisis korelasi sederhana dan analisis korelasi berganda.
a. Uji Korelasi Sederhana
Uji korelasi sederhana yang digunakan pada penelitian ini digunakan
untuk mengetahui hubungan antar variabel self effycacy, komunikasi, dan
literasi digital terhadap kinerja karyawan PT. Liebra Permana. Berikut ini
adalah hasil olah data menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 4.4
Uji Korelasi Sederhana

Correlations
Self Literasi Kinerja
Efficacy Komunikasi Digital Karyawan
Self Efficacy Pearson 1 .694™ 546" .808™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
Komunikasi Pearson .694™ 1 653" .839™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
Literasi Pearson .546™ 653" 1 673"
Digital Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
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Kinerja Pearson .808™ .839™ 673" 1
Karyawan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji korelasi sederhana dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Nilai korelasi sederhana pada variabel self efficacy terhadap kinerja
karyawan sebesar 0,808. Berdasarkan tabel 3.6 interpretasi koefisien
nilai r pada halaman 55, pada interval koefisien 0,80-1,000 artinya
memiliki hubungan sangat kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
self effycacy (X1) terdapat hubungan yang sangat kuat terhadap variabel
kinerja karyawan (Y).

Nilai korelasi sederhana pada variabel komunikasi terhadap kinerja
karyawan sebesar 0,839. Berdasarkan tabel 3.6 interpretasi koefisien
nilai r pada halaman 55, pada interval koefisien 0,80-1,000 artinya
memiliki hubungan sangat kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
komunikasi (X2) terdapat hubungan yang sangat kuat terhadap variabel
kinerja karyawan (Y).

Nilai korelasi sederhana pada variabel literasi digital terhadap kinerja
karyawan sebesar 0,673. Berdasarkan tabel 3.6 interpretasi koefisien
nilai r pada halaman 55, pada interval koefisien 0,60-0,799 artinya

memiliki hubungan yang kuat. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
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literasi digital (X3) terdapat hubungan yang kuat terhadap variabel
kinerja karyawan (Y).
b. Uji korelasi berganda

Pada penelitian ini uji korelasi berganda digunakan untuk mengetahui
hubungan antara self efficacy (X1), komunikasi (X2), dan literasi digital
(X3) secara stimultan dengan kinerja karyawan (Y) di PT. Liebra Permana.
Hasil olah data yang dilakukan menggunakan SPSS versi 26 adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Korelasi Berganda

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 9032 815 .808 792

a. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self Efficacy, Komunikasi

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025

Berdasarkan tabel 4.5 hasil perhitungan analisis koefisien korelasi
berganda diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,903.
Sebagaimana tabel 3.6 menjelaskan bahwa interpretasi koefisien nilai r
pada halaman 55 pada interval koefisien 0,80-1,000 artinya memiliki
hubungan sangat kuat. Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa variabel self effycacy (X1), komunikasi (X2), dan literasi digital
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(X3), secara stimultan terdapat hubungan yang sangat kuat dengan kinerja
karyawan (Y) pada karyawan PT.Liebra Permana.
4. Analisis Uji Regresi
Analisis regresi digunakan untuk menentukan pengaruh dan hubungan
sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel yang lain. Pada penelitian ini
terdapat dua uji analisis regresi, yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda.
a. Regresi Linier Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji ada atau
tidaknya pengaruh antar satu variabel self efficacy (X1), komunikasi (X2),
dan literasi digital (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial.
Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier sederhana yang diolah
menggunakan SPSS versi 26:
1) Pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.6
Regresi Linier Sederhana Self Efficacy (X1)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 6.011 1.223 4915 .000
Self Efficacy 727 .058 .808 12.558 | .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat disusun persamaan
regresi linear sederhana variabel self efficacy sebagai berikut :
Y=6,011+0,727 X1
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa model regresi pada koefisien
regresi untuk nilai constant kinerja karyawan (Y) sebesar 6,011, sedangkan
nilai dari variabel self efficacy sebesar 0,727 dan bertanda positif. Dengan
keterangan tersebut artinya terdapat pengaruh antara variabel self efficacy
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Jika self efficacy mengalami kenaikan
satu satuan maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar
0,727 satuan.

2) Pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.7
Regresi Linier Sederhana Komunikasi (X2)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.496 1.264 2.765 .007
Komunikasi .835 .059 .839 14.137 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat disusun persamaan
regresi linear sederhana variabel komunikasi sebagai berikut :

Y =3,496 + 0,835 X2
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa model regresi pada koefisien
regresi untuk nilai constant kinerja karyawan (Y) sebesar 3,496, sedangkan
nilai dari variabel komunikasi sebesar 0,835 dan bertanda positif. Dengan
keterangan tersebut artinya terdapat pengaruh antara variabel komunikasi
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Jika komunikasi mengalami kenaikan
satu satuan maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar
0,835 satuan.

3) Pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan

Tabel 4.8
Regresi Linier Sederhana Literasi Digital (X3)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.946 1.846 3.222 .002
Literasi Digital 124 .087 673 8.347 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat disusun persamaan
regresi linear sederhana variabel literasi digital sebagai berikut :
Y =5,946 + 0,724 X3
Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa model regresi pada koefisien
regresi untuk nilai constant kinerja karyawan (Y) sebesar 5,946, sedangkan

nilai dari variabel literasi digital sebesar 0,724 dan bertanda positif. Dengan
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keterangan tersebut artinya terdapat pengaruh antara variabel literasi digital
(X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Jika literasi digital mengalami kenaikan
satu satuan maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar
0,724 satuan.
Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh self efficacy, komunikasi dan literasi digital secara simultan
terhadap Kinerja Karyawan PT. Liebra Permana. Berikut ini adalah hasil
perhitungan yang diolah menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 4.9
Regresi Linier Berganda

Cocfficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 417 1.171 356 723
Self Efficacy 367 .060 407 6.087 .000
Komunikasi 454 .074 A57 6.165 .000
Literasi Digital .164 .068 153 2.400 .019

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, maka dapat disusun persamaan regresi
linier berganda yang mencerminkan pengaruh antara variabel self efficacy

(X1), komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) terhadap kinerja karyawan
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(Y) secara stimultan. Dari penjelasan tersebut, berikut ini adalah hasil

persamaan dari regresi linier berganda:

Y=0,417+0,367 X1 + 0,454 X2 + 0,164 X3

1)

2)

3)

Nilai konstanta (nilai o) kinerja karyawan sebesar 0,417. Dengan hasil
tersebut maka dapat dijelaskan bahwa jika variabel self efficacy (X1),
komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) sama dengan nol, maka kinerja
karyawan tidak mengalami perubahan atau tetap sebesar 0,417.

Nilai koefisien regresi self efficacy (X1) sebesar 0,367 menunjukan arah
hubungan positif (searah) antara self efficacy (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y). Dengan ini maka dapat dinyatakan bahwa jika variabel self
efficacy (X1) naik 1 satuan maka kinerja karyawan (YY) akan naik sebesar
0,367 dengan syarat komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) bernilai 0.
Artinya semakin tinggi tingkat self efficacy maka kinerja karyawan juga
akan semakin meningkat.

Nilai koefisien regresi komunikasi (X2) sebesar 0,454 menunjukan arah
hubungan positif (searah) antara komunikasi (X2) terhadap kinerja
karyawan (Y). Dengan ini maka dapat dinyatakan bahwa jika variabel
komunikasi (X2) naik 1 satuan maka kinerja karyawan (Y) akan naik
sebesar 0,454 dengan syarat self efficacy (X1), dan literasi digital (X3)
bernilai 0. Artinya semakin baik komunikasi yang dilakukan karyawan

maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat.
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4) Nilai koefisien regresi literasi digital (X3) sebesar 0,164 menunjukan arah
hubungan positif (searah) antara literasi digital (X3) terhadap kinerja
karyawan (Y). Dengan ini maka dapat dinyatakan bahwa jika variabel
literasi digital (X3) naik 1 satuan maka kinerja karyawan (Y) akan naik
sebesar 0,164 dengan syarat komunikasi (X2), dan literasi digital (X3)
bernilai 0. Artinya semakin baik komunikasi yang dilakukan karyawan
maka kinerja karyawan juga akan semakin meningkat.

5. Koefisien determinasi (adjusted R square)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase
sumbangan pengaruh variabel self efficacy (X1), komunikasi (X2), dan literasi
digital (X3) secara serentak terhadap kinerja karyawan (Y). Berikut ini adalah
hasil perhitungan nilai koefisien determinasi menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Change Statistics
Std. Error

R |Adjusted| ofthe |R Square| F Sig. F
Model | R | Square |R Square| Estimate | Change |Change| dfl | df2 Change

1 .903* | .815 .808 792 815 |120.467| 3 82 .000

a. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self Efficacy, Komunikasi

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa nilai adjusted R square sebesar
0,808 atau 80,8%. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel self efficacy

(X1), komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) secara serentak terhadap kinerja
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karyawan (Y) dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 80,8%
dan sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian
ini.
. Uji hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel self efficacy
(X1), komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) terhadap kinerja karyawawan
(Y), baik secara parsial (dengan uji t) maupun secara bersama-sama atau
simultan (dengan uji F).
a. Ujit
Uji t atau uji parsial digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual
dalam menerangkan variabel dependen secara parsial dengan nilai tingkat
signifikan a = 0,05. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji t
adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel, dimana t
hitung diperoleh dari pengolahan data, sementara t tabel diperoleh dari t tabel
dengan ketentuan sebagai berikut:
df = n-k-1
df = degree of freedom/ derajat kebebasan
n = jumlah responden
k = konstruk/jumlah variabel independen

1 =rumus dengan asumsi jumlah variabel Y
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Pada aplikasi rumus pada data penelitian menghasilkan 86 — 3 — 1 = 82,
sehingga dapat diketahui bahwa nilai t tabel memiliki nilai sebesar 1,989.
Adapun hasil perhitungan uji t dapat dilihat dari perhitungan SPSS versi 26

sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 417 1.171 356 723
Self Efficacy 367 .060 407 6.087 .000
Komunikasi 454 .074 A57 6.165 .000
Literasi Digital .164 .068 153 2.400 .019

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025
1) Pengujian hipotesis pertama (H1)
Ha;, : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.
Hos : Tidak ada pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa hasil hipotesis dari variabel self
efficacy (X1) sebesar 6,087 yang memiliki nilai lebih besar dari t tabel
yaitu 1,989 (6,087 > 1,989) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial
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variabel self efficacy terhadap kinerja karyawan PT. Liebra Permana. Hal
ini dapat diartikan bahwa Ha; diterima sedangkan Ho; ditolak. Hal ini
berarti Berikut adalah grafik hasil uji t variabel self efficacy terhadap

kinerja karyawan:

Daerah
Ho ditolak

Daerah
Ho ditolak

-
&

Daerah
Ho diterima

0
-1.989 Y1989 6,087

Gambar 4.1
Grafik uji t parsial (X1) terhadap (Y)

2) Pengujian hipotesis kedua (H2)

Ha, : Terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

Ho» : Tidak ada pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa hasil hipotesis dari variabel

komunikasi (X2) sebesar 6,165 yang memiliki nilai lebih besar dari t tabel

yaitu 1,989 (6,165 > 1,989) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial

variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Liebra Permana. Hal
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ini dapat diartikan bahwa Ha, diterima sedangkan Ho, ditolak. Berikut

adalah grafik hasil uji t variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan:

Daerah
Ho ditolak

Daerah

Daerah Ho ditolak

Ho diterima

0
-1,989 ' 1,989 6,165

e
&

Gambar 4.2
Grafik uji t parsial (X2) terhadap (Y)

3) Pengujian hipotesis ketiga (H3)
Hajs : Terdapat pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.
Hos : Tidak ada pengaruh literasi digital terhadap kinerja karyawan divisi
quality control di PT. Liebra Permana.

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa hasil hipotesis dari
variabel literasi digital (X3) sebesar 2,400 yang memiliki nilai lebih besar
dari t tabel yaitu 1,989 (2,400 > 1,989) dengan taraf signifikan 0,019 <
0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
secara parsial variabel literasi digital terhadap kinerja karyawan PT. Liebra

Permana. Hal ini dapat diartikan bahwa Hasz diterima sedangkan Hos
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ditolak. Berikut adalah grafik hasil uji t variabel literasi digital terhadap

kinerja karyawan:

Daerah
Ho ditolak

Daerah

Daerah
acra Ho ditolak

Ho diterima

)
11,989 ! 1,080 2,400

-
&

Gambar 4.3
Grafik uji t parsial (X3) terhadap (Y)

b. Uji F stimultan
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel self efficacy
(X1), komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) secara simultan atau
bersama-sama mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap terhadap
kinerja karyawan (Y). Dengan taraf singnifikan 0,05 dan ketentuan taraf df =
n—k—1(8 —3—1=82), maka dapat diketahui F tabel dengan nilai 2,72.
Hasil uji F yang dihitung menggunakan bantuan SPSS versi 26 adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.12

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 226.702 3 75.567 120.467 .000°
Residual 51.437 82 .627
Total 278.140 85
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self Efficacy, Komunikasi

Sumber: data primer penelitian yang diolah peneliti 2025

Hipotesis ke empat (H4) pada pengujian penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hay : Terdapat pengaruh self efficacy, komunikasi, dan literasi digital secara

stimultan terhadap kinerja karyawan divisi quality control di PT. Liebra
Permana.

Ho4 : Tidak ada pengaruh self efficacy, komunikasi, dan literasi digital secara
stimultan terhadap kinerja karyawan divisi quality control di PT. Liebra
Permana.

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukan bahwa Fpiung sebesar 120,467

yang artinya lebih besar dari Fupel 2,72 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy (X1),

komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) secara simultan terdapat pengaruh

secara signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan ini maka

dapat dinyatakan bahwa Has diterima sedangkan Ho4 ditolak.
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Ho diterima Ho ditolak

=

2,72 120,467

Gambar 4.4
Grafik hasil uji F stimultan

B. Pembahasan

Self efficacy adalah penilaian seseorang akan kemampuannya untuk
merencanakan dan melaksanakan suatu tindakan yang ditujukan untuk mencapai
tujuan tertentu. (Bandura dalam Erlina, 2020). Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh hasil uji t dari dari variabel self efficacy (X1) sebesar 6,087 yang
memiliki nilai lebih besar dari t tabel yaitu 1,989 (6,087 > 1,989) dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial variabel self efficacy terhadap kinerja karyawan PT.
Liebra Permana. Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
menemukan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

(Mansur dkk., 2023).

Komunikasi adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari
seseorang ke orang lain tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan

tujuan yang dimaksud. (Mangkunegara, 2020). Berdasarkan hasil penelitian
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diperoleh hasil uji t dari variabel komunikasi (X2) sebesar 6,165 yang memiliki
nilai lebih besar dari t tabel yaitu 1,989 (6,165 > 1,989) dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
secara parsial variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Liebra
Permana. Hal ini dapat diartikan bahwa Ha diterima sedangkan Ho, ditolak.
Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan selaras

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri &Mani, 2023).

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media
digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak,
cerdas, cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan
interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Rizal dkk., 2022). Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh hasil uji t dari variabel literasi digital (X3) sebesar 2,400 yang
memiliki nilai lebih besar dari t tabel yaitu 1,989 (2,400 > 1,989) dengan taraf
signifikan 0,019 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial variabel literasi digital terhadap kinerja karyawan PT.
Liebra Permana. Hal ini dapat diartikan bahwa Has diterima sedangkan Hos;
ditolak. Penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menemukan
bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ginoga &

Suhairi, 2024).
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa Fhiwung sebesar
120,467 yang artinya lebih besar dari Frabel 2,72 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa self efficacy (X1),
komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) secara simultan terdapat pengaruh
secara signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan (Y) PT. Liebra Permana.
Dengan ini maka dapat dinyatakan bahwa Hay diterima sedangkan Hos ditolak.
Sedangkan dari perhitungan koefisien determinasi atau adjusted R square
mendapatkan hasil sebesar 0,808 atau 80,8%. Dengan ini, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel self efficacy (X1), komunikasi (X2), dan literasi digital (X3) secara
serentak terhadap kinerja karyawan (Y) dapat menjelaskan variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 80,8% dan sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi oleh faktor

lain diluar variabel penelitian ini.

84



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai self efficacy, komunikasi, dan
literasi digital terhadap terhadap kinerja karyawan dapat ditari kesimpulan

sebagai berikut:

1. Self efficacy memiliki memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
kinerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,808 dan
interpretasi koefisien nilai r pada interval koefisien 0,80-1,000. Pada
koefisien regresi pada self efficacy menunjukan nilai sebesar 0,727 dan
bertanda positif. Sedangkan hasil uji t dari dari variabel self efficacy
sebesar 6,087 yang memiliki nilai lebih besar dari t tabel yaitu 1,989
(6,087 > 1,989) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara parsial self efficacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan quality control PT. Liebra Permana
yang berarti Ha; diterima sedangkan Ho, ditolak.

2. Komunikasi memiliki memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap
kinerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,839. dan
interpretasi koefisien nilai r pada interval koefisien 0,80-1,000. Pada
koefisien regresi pada komunikasi menunjukan nilai sebesar 0,454 dan
bertanda positif. Sedangkan hasil uji t dari dari variabel komunikasi 6,165
yang memiliki nilai lebih besar dari t tabel yaitu 1,989 (6,165 > 1,989)

dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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secara parsial komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan quality control PT. Liebra Permana yang berarti Ha,
diterima sedangkan Ho, ditolak.

. Literasi digital memiliki memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja
karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,673. dan interpretasi
koefisien nilai r pada interval koefisien 0,60-0,799. Pada koefisien regresi
pada literasi menunjukan nilai sebesar 0,164 dan bertanda positif.
Sedangkan hasil uji t dari dari variabel literasi digital 2,400 yang
memiliki nilai lebih besar dari t tabel yaitu 1,989 (2,400 > 1,989) dengan
taraf signifikan 0,019 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
parsial literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan quality control PT. Liebra Permana yang berarti Haz diterima
sedangkan Hos ditolak.

. Self effycacy, komunikasi, dan literasi digital, secara stimultan terdapat
hubungan yang sangat kuat dengan kinerja karyawan. Hal ini didasarkan
pada perolehan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,903 dengan
interpretasi koefisien nilai r pada interval koefisien 0,80-1,000 artinya
memiliki hubungan sangat kuat. Sedangkan pada hasil perhitungan Fhitung
sebesar 120,467 yang artinya lebih besar dari Fiaber 2,72 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa self efficacy, komunikasi, dan literasi digital secara simultan

terdapat pengaruh secara signifikan terhadap terhadap kinerja karyawan
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quality control PT. Liebra Permana. Dengan ini maka dapat dinyatakan
bahwa Has diterima sedangkan Hog ditolak.

Self effycacy, komunikasi, dan literasi digital terhadap kinerja karyawan
pada perhitungan koefisien determinasi atau adjusted R square
mendapatkan hasil sebesar 0,808 atau 80,8%. Dengan ini, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel self efficacy, komunikasi, dan literasi digital
secara serentak terhadap kinerja karyawan dapat menjelaskan variabel
kinerja karyawan sebesar 80,8% dan sisanya sebesar 19,2% dipengaruhi

oleh faktor lain diluar variabel penelitian ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan,

maka dapat diusulkan saran berikut ini:

1.

Perusahaan diharapkan dapat memberikan sosialisasi berkala untuk
meningkatkan self efficacy karyawan guna memperkuat rasa percaya diri
dan kemampuan dalam mengambil keputusan. Selain itu, perlu dibangun
budaya kerja profesional yang mendorong obyektivitas dan rasionalitas
dalam memecahkan masalah, tanpa terpengaruh oleh hubungan pribadi
antar karyawan. Manajemen sebaiknya melakukan pendampingan kinerja
secara berkala dan menata ulang sistem distribusi tugas agar pekerjaan
tidak menumpuk dan terbengkalai.

Perusahaan dianjurkan segera memperbaiki sistem komunikasi internal
dengan memperpendek jalur informasi dan memperjelas alur

pelaporannya. Komunikasi yang lebih langsung dan terbuka antar bagian
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akan membantu mempercepat penyampaian informasi yang dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan. Selain itu, diperlukan sistem informasi
yang lebih responsif dan terintegrasi agar informasi yang diterima
karyawan bersifat jelas, tepat waktu, dan tidak menimbulkan multi tafsir.
Upaya ini penting agar proses penyelesaian masalah dapat berlangsung
lebih cepat, tepat, dan tidak menghambat tahapan kerja selanjutnya.

. Perusahaan disarankan memberikan pelatihan literasi digital secara
menyeluruh kepada karyawan quality control, mencakup kemampuan
mengakses, mengelola, dan memanfaatkan teknologi digital secara
efektif. Pelatihan sebaiknya difokuskan pada literasi data, pembuatan
konten digital, keamanan informasi, dan pemecahan masalah berbasis
teknologi. Selain itu, perlu disediakan akses yang lebih baik terhadap
perangkat dan sumber informasi digital agar karyawan dapat mencari dan
menggunakan data secara mandiri. Penguatan komunikasi digital juga
perlu diterapkan dalam alur kerja untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi kinerja. Upaya ini penting mengingat literasi digital terbukti
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.

. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam menyusun program peningkatan kinerja karyawan dan menentukan
metode pengembangan yang tepat untuk kemajuan perusahaan. Selain itu
dapat dijadikan pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian

selanjutnya yang berhubungan dengan judul terkait serta menjadi bahan
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kajian lebih lanjut. Selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup
penelitian dengan melibatkan lebih banyak responden dari berbagai divisi
guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Peneliti juga disarankan

untuk menggali variabel lain yang berpotensi berpengaruh.
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Lampiran 1
LEMBAR KUESIONER PENELITIAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara(i) Responden
Di Tempat
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini saya Rena Sulistiyowati saat ini
sedang melaksanakan penelitian untuk penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat dalam menyelesaikan studi program Sarjana (S1) di Universitas Darul Ulum
Islamic Centre Sudirman GUPPY (UNDARIS). Adapun judul penelitian yang saya
lakukan adalah: ” PENGARUH SELF EFFYCACY, KOMUNIKASI DAN
LITERASI DIGITAL TERHADAP KINERJA KARYAWAN DIVISI QUALITY
CONTROL PT. LIEBRA PERMANA SEMARANG”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self effycacy,
komunikasi dan literasi digital terhadap kinerja karyawan divisi quality control PT.
Liebra Permana semarang. Untuk memperoleh data yang relevan, saya
memerlukan partisipasi dari Bapak/Ibu/Saudara(i) sebagai responden dengan
mengisi kuesioner yang telah saya sediakan.Saya menjamin bahwa seluruh data
dan informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian akademik. Demikian surat permohonan ini saya
sampaikan. Atas perhatian, waktu, dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) dalam
membantu penelitian ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Rena Sulistiyowati

NIM. 21510006
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. KLASIFIKASI RESPONDEN

Jenis kelamin . a. Laki-laki

b. Perempuan

Pendidikan terakhir : a. SMA Sederajat
b. S1
Usia : a. 18-25 tahun

b. 26- 32 tahun
c. 33-40 tahun
d. Lebih dari 40 tahun

. PETUNJUK PENGISIAN

. Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data dalam rangka penelitian yang
berjudul untuk mengetahui pengaruh self effycacy, komunikasi dan literasi digital
terhadap kinerja karyawan divisi quality control PT. Liebra Permana semarang.
Responden dimohon untuk mengisi setiap pernyataan sesuai dengan pendapat atau
pengalaman pribadi.

Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang diberikan mencerminkan
pendapat Anda sendiri.

Setiap pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala penilaian 1 sampai 5,
dengan arti sebagai berikut:

Keterangan Alternatif Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Lingkari atau beri tanda centang (v') pada angka yang sesuai dengan pendapat Anda
untuk setiap pernyataan.

. Mohon untuk mengisi kuesioner ini dengan jujur dan lengkap. Seluruh jawaban akan
dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian akademik.
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1. Self Effycacy (X1)

No

Pernyataan

Skor Jawaban

SS

KS

TS

STS

3

2

Saya yakin dapat mengelola
pekerjaan dan menyelesaikan tugas
dengan tingkat kesulitan yang
berbeda-beda.

Saya yakin dapat menggunakan
kemampuan saya untuk melakukan
berbagai jenis tugas dalam situasi
dan bidang yang berbeda, baik
secara perilaku, kognitif, maupun
emosional.

Saya yakin mampu menyelesaikan
tugas sampai tuntas meskipun
menghadapi tekanan, keterbatasan
waktu, dan tantangan yang sulit.

Saya percaya diri dalam
menjalankan tugas meskipun aturan
atau regulasi yang harus diikuti
cukup ketat.

Saya percaya bahwa saya bisa
mencapai hasil yang baik meskipun
tugas tersebut memerlukan upaya
yang lebih besar dari biasanya.

2. Komunikasi (X2)

No

Pernyataan

Skor Jawaban

SS

KS

TS

STS

3

2

Saya  dapat dengan  mudah
mengakses informasi yang saya
butuhkan dalam menyelesaikan
tugas.

Saya secara rutin berdiskusi dengan
rekan kerja maupun atasan untuk
memastikan semua informasi terkait
pekerjaan berjalan dengan lancar

Komunikasi antar bagian atau divisi
dalam organisasi berjalan secara
lancar dan terbuka.

Informasi terkait keputusan
penyelesaian masalah disampaikan
dengan jelas kepada seluruh
karyawan.
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Pernyataan

Skor Jawaban

SS

KS

TS

STS

3

2

Setelah menerima informasi dan
feedback yang jelas mengenai
permasalahan kerja, saya
memperbaiki cara saya mengikuti
prosedur agar hasil kerja lebih
efektif.

3. Literasi Digital (X3)

No

Pernyataan

Skor Jawaban

SS

KS

TS

STS

3

2

Saya memahami cara mengoperasikan
perangkat atau aplikasi digital yang
digunakan dalam pekerjaan dengan
mengakses dan mengevaluasi data
digital yang relevan untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam

pekerjaan saya secara akurat.

Saya memahami pentingnya
penggunaan komunikasi  digital
(seperti email, grup kerja online,
atau aplikasi pesan instan) dalam
koordinasi pekerjaan.

Saya dapat memasukkan data dari
lapangan ke dalam sistem laporan
digital dengan benar dan tepat
waktu.

Saya secara rutin melakukan backup
dan menjaga keamanan dokumen
serta perangkat digital agar data
tidak hilang atau rusak

Saya memiliki kemampuan untuk
mencari dan menemukan informasi
yang saya perlukan melalui media
digital.
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4. Kinerja Karyawan (Y)

No

Pernyataan

Skor Jawaban

SS

KS

TS

STS

3

2

Saya menyelesaikan tugas kerja
sesuai standar kualitas yang telah
ditetapkan perusahaan.

Saya secara terbuka berdiskusi
dengan atasan untuk menerima saran
dan solusi dalam menyelesaikan
masalah kerja yang saya hadapi.

Saya mampu bekerja sama secara
efektif dalam tim untuk mencapai
hasil kerja  terbaik dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu
tanpa mengorbankan kualitas hasil
pekerjaan yang saya kerjakan.

Saya aktif mengikuti pelatihan dan
mengembangkan keterampilan agar
dapat meningkatkan kinerja kerja
saya.

Saya mengambil langkah proaktif
untuk menyelesaikan tugas tanpa
harus menunggu arahan dari atasan.
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Lampiran 2

Tabulasi Data Uji 10 Responden

Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Responden

Y1

Y2

Y3

Y4

e
W

Total

1

23

19

15

21

20

22

14

19

O (00 |J [N [ =W
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p—
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19

Variabel Self Efficacy (X1)

Responden

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

e

(9]

Total

1

4

5

4

(9]

23

21

17

22

23

18

11

18

O [0 ||| AW

17

—
o

W WA (DWW (|~

N N TV P o N (O N N '

W WKk (ND[WLW WL in |~
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19
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Total

23

22

14
23

23

22

13
20

18
19

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

Variabel Komunikasi (X2)

X2.1

Responden

10

Variabel Literasi Digital (X3)

X3.1

Total

24

17
18
20

17
21

25

19
25

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

Responden

10
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Lampiran 3

Identitas Responden

.
1 | Abizar Nasaikhul Haq L SMA Sederajat | 26-32 tahun
2 | Adelia Dewi Faizah P SMA Sederajat | 26-32 tahun
3 | Aditia Rizqi L SMA Sederajat | 18-25 tahun
4 | Afra Talitta Zahra P SMA Sederajat | 18-25 tahun
5 | Ajda Nawal Fathimah P SMA Sederajat | 26-32 tahun
¢ | Alifa Zahra Choirunnisa P SMA Sederajat | 26-32 tahun
7 | Athaya Hasna Ramadhani P SMA Sederajat | 26-32 tahun
g | Erna Wati P SMA Sederajat | 33-40 tahun
9 | Fadli Al Ghifari L SMA Sederajat | 33-40 tahun
10 | Azizah Anif Giyantri P SMA Sederajat | 33-40 tahun
11 | Fisal Arkan Ramadan L SMA Sederajat | 18-25 tahun
12 | Juno Prayogo L SMA Sederajat | 26-32 tahun
13 | Kafila Niswatussyifa P SMA Sederajat | 26-32 tahun
14 | Keisha Nabila Azahra P SMA Sederajat | 18-25 tahun
15 | Muhamad Aji Prastyo L SMA Sederajat | 18-25 tahun
16 | Cintya Dwi Jenita P SMA Sederajat | 18-25 tahun
17 | Muhammad Arju Alawy L SMA Sederajat | 33-40 tahun
18 | Yasmiyatun P SMA Sederajat | 26-32 tahun
19 | Muhammad Nizar Maulana L SMA Sederajat | 18-25 tahun

20 | Rizky Adhe Prasetya L SMA Sederajat | 18-25 tahun

21 | Anas Zufian L SMA Sederajat | 18-25 tahun

22 | Adhista Fitria Efendi P S1 18-25 tahun

23 | Kasih Inayah P SMA Sederajat >40 tahun

24 | Tantri Anjarsari P SMA Sederajat | 33-40 tahun

25 | Istianah P SMA Sederajat | 18-25 tahun

26 | Uswatun Khasanah P SMA Sederajat | 18-25 tahun

27 | Putri Hidayanti P S1 33-40 tahun

28 | Fatmi Subekti P SMA Sederajat >40 tahun

29 | Rati SUNDARI P SMA Sederajat >40 tahun

30 | Alfi Masrufatin P SMA Sederajat | 26-32 tahun

31 | Alvina Choirunissa P SMA Sederajat | 26-32 tahun
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32 | Anindita Khairinniswa P SMA Sederajat | 26-32 tahun
33 | Desty Arum Widjayanti P SMA Sederajat | 26-32 tahun
34 | Umi Rina P SMA Sederajat | 26-32 tahun
35 | Rini Herawati P SMA Sederajat >40 tahun

36 | Diana Ambarsari P SMA Sederajat | 33-40 tahun
37 | Carolina Febian P SMA Sederajat | 18-25 tahun
38 | Suryani P SMA Sederajat | >40 tahun

39 | Suryowati P SMA Sederajat | 26-32 tahun
40 | Dina Tri Hapsari P SMA Sederajat | 26-32 tahun
41 | Hikmatun Nikmah P SMA Sederajat | 33-40 tahun
42 | ViraRiska P SMA Sederajat | 18-25 tahun
43 | Ferlina Dwi Arthaningrum P SMA Sederajat | 18-25 tahun
44 | Sri Wahyuni p SMA Sederajat | 26-32 tahun
45 | Slamet Wiwit Lestari P SMA Sederajat | 18-25 tahun
46 | Nadia Aulia P SMA Sederajat | 33-40 tahun
47 | Siti Yeni Salsabila P SMA Sederajat | 18-25 tahun
48 | Nayla Azka As Sidqia P SMA Sederajat | 18-25 tahun
49 | Siti Sri Nanik P SMA Sederajat >40 tahun

50 | Siti Laila Nailil Muna P S1 26-32 tahun
51 | Sania Izza Audriya P SMA Sederajat | 33-40 tahun
52 | Silfi Adiba P SMA Sederajat | 33-40 tahun
53 | Siti Ngabdatul Marfuah P SMA Sederajat | 33-40 tahun
54 | Sulastri P SMA Sederajat >40 tahun

55 | Sindi Widyasari P SMA Sederajat | 26-32 tahun
56 | Vivi Agustina P SMA Sederajat | 33-40 tahun
57 | Septiani Paramitasari P S1 26-32 tahun
58 | Riski Evita Sari P SMA Sederajat | 33-40 tahun
59 | Amrina Rosada Yassaroh P SMA Sederajat | 33-40 tahun
60 | Ratna Lestari P SMA Sederajat >40 tahun

61 | Agqilla Niken Ramadhani P SMA Sederajat | 26-32 tahun
62 | Arini Qotrun Najwa P SMA Sederajat | 26-32 tahun
63 | Aulia Karimatul Husna P SMA Sederajat | 26-32 tahun
64 | Muhammas Haris Arasyid L SMA Sederajat | 18-25 tahun
65 Azka Citra Khoirunnisa P SMA Sederajat 26-32 tahun

102




Jenis

Pendidikan

No Nama Kelamin Terakhir Usia

66 | Preti Eka Saputri P SMA Sederajat | 26-32 tahun
67 | Presti Permatasari P SMA Sederajat | 26-32 tahun
68 | Nurkhasanah P SMA Sederajat | 33-40 tahun
69 | Nur Aeni P SMA Sederajat | 33-40 tahun
70 | Nelis Intan Purnama P SMA Sederajat | 18-25 tahun
71 | Meila Wulan Adiba P SMA Sederajat | 26-32 tahun
72 | Maya Khoirun Nisa P SMA Sederajat | 33-40 tahun
73 | Maratun Nur ROHMAH P SMA Sederajat | 26-32 tahun
74 | Juvita Juliani P SMA Sederajat | 33-40 tahun
75 | Isnaniyah P SMA Sederajat | >40 tahun
76 | Dwi Puspita Sari P SMA Sederajat | 26-32 tahun
77 | Fariza Maratu Sholikha P SMA Sederajat | 18-25 tahun
78 | NAYLA ANINDYA P SMA Sederajat | 18-25 tahun
79 | NEISYA DITA SALSABILA P SMA Sederajat | 18-25 tahun
80 | Dwi Paraswati P S1 18-25 tahun
g1 | Karina Ningrum P SMA Sederajat | 26-32 tahun
g2 | Diyah Ayu Permatasari P SMA Sederajat | 33-40 tahun
g3 | Diata Pebriyanti P SMA Sederajat | 26-32 tahun
84 | Devi RAHMAWATI P SMA Sederajat | 33-40 tahun
85 | ADILA NISA ARDHANI P SMA Sederajat | 26-32 tahun
g6 | ANIS FADHILATUL JANNAH P SMA Sederajat | 26-32 tahun
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Lampiran 4

Tabulasi Data Uji 86 Responden

Tabulasi Data Variabel Self Efficacy (X1) 86 Responden

©
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21

22
18
24
19
24
23
21

22
21

17
23
24
23
20
19
17
21

23
18
19
21

17
23
24
20
19
21

22
18
20
20
22
21

22
17
19
20
18
20
23
21

20
19

37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
78
79
80
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22
17
23
21

20
19

81

82

83

84
85

86

Tabulasi Data Variabel Komunikasi (X2) 86 Responden

X2 Total

21

24
23
18
20
20
21

23
23
20
20

17
21

20
22

24
23
21

18
21

23
23
22

20
22

24
21

23

17
23

24
19
21

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33
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24
22
24
21

20
20
23
20
22
22
22
24
21

18
21

22
23
22
21

19
22
22
20
21

22
22
24
23
23
20
21

24
19
21

20
23
22
23
18
20
19
17
22
22

34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73

74
75

76
77
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20
21

21

23
18
23
23
22
20

78
79
80
81

82

83

84
85

86

Tabulasi Data Variabel Literasi digital (X3) 86 Responden

X3 Total

21

23
21

20
19
18
23
21

20
21

19
18
23
19
24
23
21

20
19
21

23
24

21

19
21

22
20
23
19
21

X3.4

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
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22
19
22
22
20
22
23
21

19
22
21

24
22
23
22
23
20
24
20
21

19
22
20
23
22
20
21

23
21

24
24
22
21

23
23
20
23
22
24
21

23
18
20
17

31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57
58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69
70
71

72

73

74
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20
21

21

19
21

19
22
19
23
22
22
21

75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

Tabulasi Data Variabel Kinerja Karyawan (Y) 86 Responden

Y total

21

23
22
19
20
21

22
22
20
21

20
19
22
21

23
24
23
21

17
22
21

23
21

19
22
23
21

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
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24
18
22
23
20
21

24
21

23
22
21

17
24
20
23
22
22
23
20
19
22
23
24
21

20
17
22
23
19
20
23
21

24
23
21

20
22
23
19
22
21

23
22
24

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67
68
69
70
71
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18
21

20
17
22
24
21

22
20
23
18
24
22
21

20

72

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
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Lampiran 5
Hasil Uji Validitas

1. Uji Validitas 10 Responden Variabel Self Efficacy (X1)

Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 Xl 1otal
X1.1 | Pearson Correlation 1 559 .598 533 463 .835™
Sig. (2-tailed) .093 .068 112 178 .003
N 10 10 10 10 10 10
X1.2 | Pearson Correlation | .559 1 611 646" 557 891"
Sig. (2-tailed) 093 061 043 1095 001
N 10 10 10 10 10 10
X1.3 | Pearson Correlation | .598 .611 1 223 .000 704"
Sig. (2-tailed) 068 061 535 | 1.000 | .023
N 10 10 10 10 10 10
X1.4 | Pearson Correlation | .533 646" 223 1 7417 756"
Sig. (2-tailed) 112 043 535 014 011
N 10 10 10 10 10 10
X1.5 | Pearson Correlation | .463 557 .000 7417 1 642"
Sig. (2-tailed) 178 .095 1.000 .014 .045
N 10 10 10 10 10 10
Xl | Pearson Correlation | .835™ .891™ 704" 756" 642" 1
Sig. (2-tailed) .003 .001 .023 .011 .045
N 10 10 10 10 10 10

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2. Uji Validitas 10 Responden Variabel Komunikasi (X2)

Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2Total
X2.1 | Pearson Correlation 1 .628 357 271 368 736"
Sig. (2-tailed) .052 311 448 295 .015
N 10 10 10 10 10 10
X2.2 | Pearson Correlation .628 1 220 538 345 705
Sig. (2-tailed) .052 542 .109 328 .023
N 10 10 10 10 10 10
X2.3 | Pearson Correlation | 357 220 1 677" 678" 758"
Sig. (2-tailed) 311 542 .032 .031 .011
N 10 10 10 10 10 10
X2.4 | Pearson Correlation | .271 538 677" 1 519 754
Sig. (2-tailed) 448 .109 .032 124 .012
N 10 10 10 10 10 10
X2.5 | Pearson Correlation | .368 345 678" 519 1 798"
Sig. (2-tailed) 295 328 .031 124 .006
N 10 10 10 10 10 10
X210 | Pearson Correlation | .736" 705" 758" 754" 798" 1
Sig. (2-tailed) .015 .023 .011 .012 .006
N 10 10 10 10 10 10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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3. Uji Validitas 10 Responden Variabel Literasi Digital (X3)

Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 Total
X3.1 | Pearson Correlation 1 .964™ 629 564 .948™ .940™
Sig. (2-tailed) .000 .051 .090 .000 .000
N 10 10 10 10 10 10
X3.2 | Pearson Correlation | .964™ 1 522 430 .830™ 854"
Sig. (2-tailed) .000 122 215 .003 .002
N 10 10 10 10 10 10
X3.3 |Pearson Correlation | .629 522 1 522 698" .804™
Sig. (2-tailed) 051 122 121 025 005
N 10 10 10 10 10 10
X3.4 |Pearson Correlation | .564 430 522 1 6717 7517
Sig, (2-tailed) 1090 215 121 034 012
N 10 10 10 10 10 10
X3.5 |Pearson Correlation | .948" .830™ .698" 6717 1 .955™
Sig. (2-tailed) .000 .003 .025 .034 .000
N 10 10 10 10 10 10
X31ota | Pearson Correlation | 940 .854™ .804™ 7517 955" 1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .005 .012 .000
N 10 10 10 10 10 10

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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4. Uji Validitas 10 Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y Total
Y1 | Pearson Correlation 1 494 477 544 AT7 7517
Sig. (2-tailed) 147 .164 .104 .164 012
N 10 10 10 10 10 10
Y2 | Pearson Correlation | .494 1 659" 466 659" .816™
Sig. (2-tailed) 147 .038 175 .038 .004
N 10 10 10 10 10 10
Y3 | Pearson Correlation | .477 659" 1 311 1.000" | .848™
Sig. (2-tailed) 164 038 381 000 002
N 10 10 10 10 10 10
Y4 | Pearson Correlation .544 466 311 1 311 704"
Sig. (2-tailed) 104 175 381 381 023
N 10 10 10 10 10 10
Y5 | Pearson Correlation | .477 659" 1.000™ 311 1 848"
Sig. (2-tailed) 164 038 000 381 002
N 10 10 10 10 10 10
Ytow | Pearson Correlation | .751" .816™ .848" 704" .848"™ 1
Sig. (2-tailed) .012 .004 .002 .023 .002
N 10 10 10 10 10 10

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6

Hasil Uji Reliabilitas

1. Hasil Uji Reliabilitas 10 Responden Variabel Self Efficacy (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
818 5

2. Hasil Uji Reliabilitas 10 Responden Variabel Komunikasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
774 5

3. Hasil Uji Reliabilitas 10 Responden Variabel Literasi Digital (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.899 5

4. Hasil Uji Reliabilitas 10 Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.841 5
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Hasil Uji Korelasi Sederhana

Lampiran 7

Correlations
Literasi Kinerja
Self Efficacy | Komunikasi Digital Karyawan
Self Efficacy Pearson 1 .694™ .546™ .808™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
Komunikasi Pearson 694" 1 653" .839™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
Literasi Digital Pearson .546™ 653" 1 673"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
Kinerja Pearson .808™ .839™ 673" 1
Karyawan Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 86 86 86 86
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 8
Hasil Uji Korelasi Berganda
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .903? 815 .808 792

a. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self Efficacy, Komunikasi
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Lampiran 9
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Self Efficacy (X1) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.011 1.223 4915 .000
Self Efficacy 727 .058 .808 12.558 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.496 1.264 2.765 .007
Komunikasi .835 .059 .839 14.137 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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3. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Literasi Digital (X3) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.946 1.846 3.222 .002
Literasi Digital 724 .087 .673 8.347 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Lampiran 11

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 417 1.171 356 723
Self Efficacy 367 .060 407 6.087 .000
Komunikasi 454 .074 A57 6.165 .000
Literasi Digital 164 .068 153 2.400 .019

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 11

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error Change Statistics
R |Adjusted| ofthe |[RSquare| F Sig. F
Model | R |Square |R Square| Estimate | Change |Change| dfl | df2 Change
1 .903* | .815 .808 192 815 1120.467| 3 82 .000
a. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self Efficacy, Komunikasi
Lampiran 12
Hasil Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 417 1.171 356 723
Self Efficacy 367 .060 407 6.087 .000
Komunikasi 454 .074 457 6.165 .000
Literasi Digital 164 .068 153 2.400 .019

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran 13

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 226.702 3 75.567 120.467 .000°
Residual 51.437 82 .627
Total 278.140 85
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Literasi Digital, Self Efficacy, Komunikasi
Lampiran 14
Tabel Signifikan r 0,05 (df = 10)
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
005| 0025]| o001| o0.005] 0.0005
df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 09172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
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Lampiran 15

Tabel Signifikan r 0,05 (df = 51-86)

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
4= (4.2) 00s| 0.025| o0.n01| o0.005| 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

al 0.2284 0.270G 0.3188 0.3509 0.4393
32 0.2262 0.26G81 0.3158 0.3477 0.4354
a3 0.2241 0.265G 0.3129 0.3445 0.4317
a4 0.2221 02632 0.3102 0.3415 04280
33 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
a6 0.2181 0.2586G 0.3048 0.3357 0.4210
a7 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
a8 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
a0 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
G2 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
G4 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
63 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
GG 0.2012 0.2387 0.2816G 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796G 0.3081 0.3876
GE 0.19582 0.2352 0.2776G 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
T0 0.1954 0.2319 0.27T37 0.3017 0.3798
71 0.1940 02303 0.2718 0.2997 0.3773
T2 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
73 0.1888 0.2242 0.2647 0.291%9 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
T8 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 02172 0.2565 0.2830 0.3568
g1 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
B2 0. 1807 0.2146G 0.2535 0.2796 0.3527
B3 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487
85 01775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468
BG 0.1765 02096 0.2477 0.2732 0.3449
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Lampiran 16

Tabel t

d.f. TINGEKAT SIGNIFIKANSI

dua sisi | 20% 10% 5% 2% 1% 0.2% 0.1%
satu sisi | 10% 5% 2.5% 1% 0.5% 0,1% 0,05%
81 1,292 | 1,664 | 1,990 2,373 2,638 3.194 3.415
82 1.292 | 1,664 | 1,989 2,373 2,637 3.193 3413
83 1.292 | 1,663 | 1,989 2,372 2,636 3.191 3412
84 1.292 | 1,663 | 1,989 2,372 2,636 3.190 3.410
85 1,292 | 1,663 | 1,988 2,371 2635 3.189 3.409
86 1,291 1,663 | 1,988 2,370 2,634 3.188 3.407
a7 1.291 | 1,663 | 1,988 2,370 2634 3.187 3,406
88 1.291 1,662 | 1,987 2,369 2,633 3.185 3.405
29 1.291 1.662 | 1,987 2,369 2632 3.184 3.403
a0 1,291 1,662 | 1,987 2,368 2,632 3.183 3.402
91 1.291 | 1,662 | 1,986 2.368 2631 3.182 3401
92 1.291 1.662 | 1,986 2,368 2,630 3.181 3.399
93 1.291 1,661 1.986 2,367 2,630 3.180 3.398
04 1,291 1,661 1,986 2,367 2,629 3.179 3,397
a5 1.291 | 1,661 | 1,985 2,366 2,629 3.178 3,396
96 1.290 | 1,661 1.985 2,366 2,628 3.177 3.395
a7 1.290 | 1,661 1.985 2,365 2627 3.176 3.394
a8 1,290 | 1,661 1.984 2,365 2627 3.175 3.393
99 1.290 | 1,660 | 1,984 2,365 2626 3.175 3,392
100 1.290 | 1,660 | 1,984 2,364 2,626 3.174 3.390

124




Lampiran 17

Tabel F
df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2) 1 2 3 4 5 B 7 ] 9 10 1 12 13 14 15
46 | 406 | 320 | 287 | 257 | 242 | 230 | 222 | 2156 | 209 | 204 | 200 | 1.57 | 1.94 [ 1.971 | 1.B9
47 | 406 | 320 | 280 | 257 | 241 230 | 227 274 | 209 | 204 ) 200 | 1.896 | 193 | 1.9 1.88
48 | 404 | 379 | 280 | 257 | 241 229 | 227 274 | 208 | 203 ) 1.899 | 1.86 | 193 | 1.90 | 1.88
49 | 404 | 379 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 273 | 208 | 203 1.99 ) 1.86 | 1.93 | 1.90 | 1.88
50 | 403 | 318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 207 ) 203 | 1.89 | 1.85 | 1.92 | 1.89 | 1.87
51 | 403 | 378 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 | 202 | 1.98 | 7.85 [ 1.92 | 1.89 | 1.87
52 | 403 | 318 | 278 | 255 | 239 | 228 | 219 | 212 | 207 | 202 | 1.88 | 1.84 | 1.9 1.89 | 1.86
53 | 402 | 377 | 278 | 255 | 239 | 228 | 2399 | 212 | 206 | 20 1.97 | 1.94 | 1.9 188 | 1.86
54 | 402 | 377 | 278 | 254 | 235 | 227 | 208 | 22| 206 | 20 187 | 1.84 | 1.9 188 | 1.86
55 | 402 | 306 | 277 | 254 | 238 | 227 | 208 | 211 | 206 | 201 1.97 | 1.93 | 1.90 | 1.88 | 1.85
56 | 4.01 306 [ 297 | 254 | 238 | 227 | 208 | 217 | 2056 | 200 ) 1.896 | 1.93 | 1.90 | 1.87 | 1.85
57 | 4.01 316 | 297 | 253 | 238 | 226 | 208 | 2171 | 206 | 200 ) 1.86 | 1.83 | 190 | 1.87 | 1.85
58 | 4.01 376 | 206 | 253 | 237 | 226 | 207 | 210 | 2056 | 200 ) 1.86 | 1.82 | 1.8% | 1.87 | 1.84
59 | 400 | 395 | 276 | 253 | 237 | 226 | 237 | 270 | 204 | 200 | .96 | 1.82 | 1.89 | 1.86 | 1.84
6O | 400 | 315 | 276 | 253 | 237 | 225 | 207 | 210 | 204 | 1899 | 195 | 1.82 | 1.89% | 1.86 | 1.84
61 | 400 | 315 | 276 | 252 | 237 | 225 | 296 | 209 | 204 | 1859 | 1.856 | 1.8 1.88 | 1.86 | 1.83
G2 | 400 | 315 | 275 | 252 | 236 | 225 | 296 | 209 | 203 | 189 | 1.85 | 1.8 1.88 | 1.85 [ 1.83
63 | 3599 | 314 | 275 | 252 | 236 | 225 | 206 | 209 | 203 ) 188 ) 1.4 | 1.7 1.88 | 1.85 [ 1.83
B4 | 359 | 374 | 275 | 252 | 236 | 224 | 276 | 209 | 203 | 1.88 | 1.94 ( 7.87 [ 1.88 | 1.85 | 1.83
65 | 399 | 314 | 2795 | 2.51 236 | 224 | 205 | 208 | 203 | 1.88 | 1.94 | 1.850 | 1.87 | 1.85 | 1.82
BB | 399 | 314 | 274 | 2.51 235 | 224 | 205 | 208 | 203 | 1.88 | 1.94 | 1.850 | 1.87 | 1.84 | 1.82
67 | 388 | 313 | 274 | 251 235 | 224 | 205 | 208 | 202 | 1.88 | 1.83 | 1.80 | 1.87 | 1.84 | 1.82
6B | 398 | 313 | 274 | 2.51 235 | 224 | 205 | 208 | 202 | 1.7 | 1.893 | 1.0 | 1.87 | 1.84 | 1.82
B9 | 388 | 313 | 274 | 2580 | 235 | 223 | 2705 | 208 | 202 ) 187 | 1.83 | 1.80 | 1.86 | 1.84 | 1.81
J0 | 388 | 313 | 274 | 2580 | 235 | 223 | 294 | 207 | 202 ) 187 ) 1.83 | 1.B9 | 186 | 1.84 | 1.81
M 388 | 373 | 273 | 2580 | 234 | 223 | 234 | 207 | 2D 187 | 1.93 | 1.88 | 1.86 | 1.83 | 1.81
T2 | 387 | 312 | 273 | 2580 | 234 | 223 | 2794 | 207 | 21 1.86 | 1.82 | 1.88 | 186 | 183 | 1.81
T3 | 387 | 312 | 273 | 250 | 234 | 223 | 2794 | 207 | 21 1.86 | 1.82 | 1.88 | 186 | 183 | 1.81
T4 | 397 | 302 | 273 | 250 | 234 | 222 | 234 | 207 | 20 1.86 | 1.2 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.8BD
T5 | 387 | 312 | 273 | 249 | 234 | 222 | 2793 | 206 | 201 1.86 | 1.82 | 1.88 | 1.85 | 1.83 | 1.8D
T6 | 387 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 2793 | 206 | 201 1.86 | 1.82 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.8D
7| 387 | 312 | 272 | 249 | 233 | 222 | 273 | 206 | 200 ) 1.86 ) 1.82 | 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.BO
T8 | 396 | 3171 | 272 | 249 | 233 222 | 293 | 206 | 200 ) 185 | 1.9 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.80
T9 | 3896 | 3171 | 272 | 249 | 233 | 222 | 203 | 206 | 200 ) 185 | 1.9 1.88 | 1.85 | 1.82 | 1.789
BO | 386 | 3171 | 2792 | 249 | 233 | 22 213 | 206 | 200 [ 7185 | 1.9 1.88 | 1.84 | 182 | 1.78
81 386 | 3171 | 272 | 248 | 233 | 22 212 [ 2056 [ 200 [ 7.95 | 1.97 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.79
B2 | 386 | 3171 | 272 | 248 | 233 | 22 202 [ 206 [ 200 [ 785 | 1.9 1.87 | 1.84 | 1.81 1.78
B3 | 386 | 3171 | 2" 248 | 232 | 22 202 [ 206 [ 1.99 ( 1.85 | 1.9 1.87 | 1.84 | 1.81 1.78
B4 | 386 | 3171 | 2N 248 | 232 227 212 | 206 [ 1.99 | 71.85 | 1.90 | 1.687 | 1.84 | 1.81 1.79
B5 | 3856 | 310 | 2™ 248 | 232 | 22 202 | 206 [ 1.99 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.8 1.78
B6 | 386 | 310 | 2" 248 | 232 227 212 | 206 [ 1.99 | 7.94 | 1.90 | 1.87 | 1.84 | 1.81 1.78
87 | 386 | 310 | 2" 248 | 232 | 220 | 2792 | 2056 | 1.89 | 1.84 | .80 | 1.87 | 1.83 | 1.8 1.78
BB | 3856 | 310 | 2M 248 | 232 | 220 | 2792 ) 2056 1.89 ) 184 | 1.50 | 1.86 | 1.83 | 1.8 1.78
B9 | 386 [ 310 | 271 | 247 | 232 | 220 | 2N 204 | 1.89 | 1894 | 1.80 | 1.8B6 | 1.83 | 1.80 | 1.78
90 | 386 [ 370 [ 271 | 247 | 232 | 220 | 2N 204 | 1.9 | 1894 | 180 ) 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.78
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